
 
 

 

 

 

 

 

 

MULT

PERKE
SIS

 

 

 

 

 

JUR

KE
TIMEDIA

H
EMBANG
SWA KE

disajikan 
Sarjana Pe

RUSAN P
FA

UNIV

EEFEKT
A MICRO

HASIL BE
GANTEK
LAS IV 

PE
KAB

sebagai sal
endidikan Ju

W

PENDIDI
AKULTA
VERSITA

 

TIFAN P
OSOFT P
ELAJAR
KNOLO
DI SEKO

ESAYANG
UPATEN

 

Skrip
 

ah satu syar
urusan Pend

 

 

oleh

Wiwit Prio P

1401409

 

IKAN GU
AS ILMU
AS NEG

2013

PENGGU
POWERP
R IPS MA

GI TRAN
OLAH D
GAN 01 
N TEGA

si 

rat untuk m
didikan Gur

Prasojo 

9362 

URU SE
U PENDID

ERI SEM
3

UNAAN  
POINT T
ATERI 
NSPORT

DASAR N
 

AL 

emperoleh 
ru Sekolah D

KOLAH
DIKAN 

MARANG

ERHAD

TASI PA
NEGERI 

gelar  
Dasar 

H DASAR

G 

 

DAP 

ADA 

R 



 
 

ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa yang tertulis 

di dalam skripsi ini benar-benar hasil karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya 

orang lain, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang 

terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. 

 

 

 

Tegal, 11 Juli 2013 

 

 

Wiwit Prio Prasojo 

          1401409362 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Skripsi ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke Sidang Panitia 

Ujian Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 

 

 

Di  : Tegal 

Tanggal : 10 Juli 2013 

 

 

Pembimbing I     Pembimbing II 

 

 

 

 Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd   Dra. Sri Ismi Rahayu, M.Pd 

 19630923 198703 1 001 19560414 198503 2 001 
 

 
 

 

Mengetahui, 

Koordinator PGSD UPP Tegal 

 

 

 

 

Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd  

19630923 198703 1 001 

 

 



 
 

iv 

PENGESAHAN 

Skripsi dengan judulKeefektifan Penggunaan Multimedia Microsoft Powerpoint 

terhadap Hasil Belajar IPS Materi Perkembangan Teknologi Transportasi pada 

Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal, oleh 

Wiwit Prio Prasojo 1401409362, telah dipertahankan di hadapan sidang Panitia 

Ujian Skripsi FIP UNNES pada tanggal 26 Juli 2013. 

 

PANITIA UJIAN 

 

Ketua       Sekretaris  

 

Drs. Hardjono, M.Pd.    Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd. 

19510801 197903 1 007     19630923 198703 1 001 

 

Penguji Utama  
 
 
 

Moh. Fathurrahman, S. Pd, M. Sn 

19770725 200801 1 008 

 
 
Penguji Anggota 1    Penguji Anggota 2 
 
 
 
 
Dra. Sri Ismi Rahayu, M.Pd  Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd   

19560414 198503 2 001   19630923 198703 1 001 



 
 

v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto  

1. Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah. 

(Thomas Alva Edison) 

2. Kemenangan kita yang paling besar bukanlah karena kita tak pernah jatuh, 

melainkan karena kita selalu bangkit setiap kali jatuh (Confucius). 

3. Kehidupan pada dasarnya adalah perjalanan, maka perbuatan seharusnya 

lebih banyak dilakukan daripada perkataan. (Penulis)  

 

 

Persembahan 

Untuk Bapak dan Ibuku, Kakak dan Adik-

adikku yang selalu memberikan doa dan 

motivasi untukku. 

Untuk Sahabat-sahabatku serta teman-

teman PGSD S1 angkatan 2009. 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

PRAKATA 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karuniaNya kepada peneliti, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Skripsi yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Multimedia 

Microsoft Powerpoint terhadap Hasil Belajar IPS Materi Perkembangan 

Teknologi Transportasi pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Pesayangan 

01 Kabupaten Tegal” disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Negeri 

Semarang.  

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 

membantu dan mendukung peneliti dalam penyusunan skripsi ini, tanpa peranan 

mereka peneliti tidak akan dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Oleh 

karena itu, peneliti menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum., M.Si., Rektor Universitas Negeri 

Semarang, yang telah memberikan izin belajar. 

2. Drs. Hardjono, M.Pd., Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Semarang,yang telah memberikan izin penelitian. 

3. Dra. Hartati, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, yang 

telah memberikan izin penelitian. 

4. Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd., Koordinator PGSD UPP Tegal sekaligus 

Pembimbing I yang telah memberikan bimbingan, pengarahan, saran, dan 

motivasidalam penyusunan skripsi ini. 



 
 

vii 

5. Dra. Sri Ismi Rahayu, M.Pd., Dosen Pembimbing II yangtelah memberikan 

bimbingan, pengarahan, saran, dan motivasidalam penyusunan skripsi ini. 

6. Para dosen jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar UPP PGSD Tegal yang 

telah banyak membekali peneliti dengan ilmu pengetahuan. 

7. Sorikhi, S. Pd, Kepala SD Negeri Pesayangan 01 dan rekan-rekan guru SD 

Negeri Pesayangan 01 yang telah memberi izin untuk mengadakan penelitian. 

8. Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Pesayangan 01, yang telah membantu 

terlaksananya penelitian. 

9. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini, yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu. 

Semoga amal baik dari orang-orang yang membantu dalam penulisan 

skripsi ini dapat diterima oleh Allah SWT dan semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua.  

 

       Tegal,11 Juli 2013 

       Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

ABSTRAK 

Prasojo, Wiwit Prio. 2013.Keefektifan Penggunaan Multimedia Microsoft 
Powerpoint terhadap Hasil Belajar IPS Materi Perkembangan Teknologi 
Transportasi pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Pesayangan 
01 Kabupaten Tegal. Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: I. Drs. 
Akhmad Junaedi, M.Pd, II. Dra. Sri Ismi Rahayu, M.Pd. 

 
Kata Kunci:Hasil Belajar,Media Pembelajaran, MultimediaMicrosoft Powerpoint 
 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting 
dalam pengembangan pengetahuan, sikap, nilai, moral, dan keterampilan siswa 
agar menjadi manusia yang mampu menjalani kehidupan bermasyarakat. Dalam 
pembelajaran IPS, masih banyak guru SD Pesayangan 01 menggunakan media 
yang kurang menarik minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran IPS di kelas 
sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS menjadi 
kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat 
memaksimalkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Salah satu alternatif 
media pembelajaran yang mungkin dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS adalah multimedia.Multimedia mempunyai kelebihan yaitu 
bersifat multisensorik karena dapat merangsang banyak indera melalui berbagai 
format media yang lengkap yaitu teks, animasi, gambar, video, dan suara, 
sehingga dapat mengarah ke perhatian dan tingkat retensi yang lebih baik. Dari 
uraian latar belakang, dapat dirumuskan masalah “apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS materi perkembangan teknologi transportasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Pesayangan 01 antara yang mendapat pembelajaran menggunakan 
multimedia microsoft powerpoint dengan yang mendapat pembelajaran 
menggunakan media konvensional (buku teks, papan tulis, dan gambar)?”. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar 
IPS materi perkembangan teknologi transportasi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Pesayangan 01 antara yang mendapat pembelajaran menggunakan multimedia 
microsoft powerpoint dengan yang mendapat pembelajaran menggunakan media 
konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 50 siswa kelas IV SD Negeri 
Pesayangan 01 Kabupaten Tegalyang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas 
IVA25 siswa dan kelas IVB 25 siswa. Sampel penelitian sebanyak 44 siswa yang 
diambil dengan menggunakan teknik simple random samplingyaitu 22 siswa dari 
kelas IVA yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan 22 siswa dari IVB 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, dokumentasi, 
dan observasi. Data awal penelitian menggunakan nilai pretes siswa yang 
diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 52,50, sedangkan kelas kontrol 
sebesar 55,68. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi 
experimental designdengan bentuk nonequivalent control group design. Uji 
instrumen meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis daya beda, dan tingkat 
kesukaran soal. Analisis data meliputi uji normalitas dengan uji Kolmogorov-



 
 

ix 

Smirnov, uji homogenitas dengan uji F, danuji hipotesis dengan uji t. Semua 
penghitungan tersebut diolah dengan menggunakan program SPSS 20 dan 
microsoft excel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa diperoleh rata-rata 
nilai kelas eksperimensebesar80,23, sedangkan kelas kontrol sebesar 66,36. Data 
hasil penghitungan dengan menggunakan rumus independent sample t test melalui 
program SPSS 20 menunjukkan nilai thitung= 3,189. Harga ttabelpada uji satu sisi 
dengan dk = 42 dan α = 0,05 yaitu 1,682. Hal ini berarti thitung> ttabel 
(3,189>1,682), sehingga dapat disimpulkan bahwa multimedia microsoft 
powerpoint lebih efektif dalam memaksimalkan hasil belajar IPS materi 
perkembangan teknologi transportasi dibandingkan dengan media konvensional 
pada siswa kelas IV SD Negeri Pesayangan 01.Dari hasil penelitian, diharapkan 
guru dapat menggunakanmultimedia microsoft powerpoint pada pembelajaran IPS 
khususnya materi perkembangan teknologi transportasi. Bagi siswa sebaiknya 
lebih menggali pengetahuannya semaksimal mungkin pada saat pembelajaran 
berlangsung. Bagi sekolah perlu mengambil kebijakan-kebijakan yang 
mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan multimedia 
microsoft powerpoint. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki manusia baik di dalam maupun di luar sekolah yang berlangsung 

seumur hidup. Bagi manusia, pendidikan merupakan salah satu sarana penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena melalui pendidikan 

potensi dan kemampuan manusia akan berkembang untuk mencapai yang lebih 

baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum 

dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang menyatakan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan tersebut dapat dimulai dari 

pendidikan dasar, karena jika pendidikan dasarnya berkualitas maka kemungkinan 

besar pendidikan selanjutnya akan berkualitas pula seperti yang tercantum dalam  

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab VI Pasal 17 Ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan 

dasarmerupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 



2 
 

 

menengah”. Pendidikan dasar yang ada di Indonesia berbentuk Sekolah Dasar, 

Madrasyah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama, dan Madrasah Tsanawiyah. 

Sekolah dasar sebagai salah satu lembaga formal pendidikan dasar 

diselenggarakan untuk memberikan dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

bagi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan dasar yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar Bab II Pasal 

3 yang menyatakan bahwa “pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal 

kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya 

sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan anggota umat manusia 

serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah”. 

Pemberian bekal kemampuan dasar kepada siswa dilakukan oleh guru 

melalui proses pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran. Mata pelajaran yang 

ada di SD terdiri dari mata pelajaran yang bersifat eksak dan noneksak. Mata 

pelajaran yang bersifat eksak yaitu Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) sedangkan mata pelajaran yang bersifat noneksak yaitu Ilmu 

PengetahuanSosial (IPS), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Bahasa Daerah, 

Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), serta Bahasa Indonesia. 

Dari ke tujuh mata pelajaran di SD tersebut mata pelajaran yang memegang 

peranan penting dalam pengembangan pengetahuan, sikap, nilai, moral, dan 

keterampilan siswa agar menjadi manusia yang mampu menjalani kehidupan 

bermasyarakat sejak dini bagi siswa salah satunya adalah mata pelajaran IPS. 
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Melalui pembelajaran dan pengembangan potensi diri pada pembelajaran IPS 

siswa akan memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, sehingga akan menjadikan 

siswa semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya (Taneo 

ddk. 2008: 1.28). Selain itu, dalam konteks era globalisasi, pembelajaran IPS di 

SD merupakan wahana untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 

pemahaman serta kemampuan analisis terhadap kondisi sosial dalam memasuki 

kehidupan masyarakat global yang selalu berubah dan berkembang secara terus 

menerus. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumaatmadja dalam Hidayati, 

Mujinem, dan Senen (2008: 1.24) bahwa tujuan pendidikan IPS adalah “membina 

anak didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi 

masyarakat dan negara.” 

Pentingnya pembelajaran IPS di sekolah dasar menuntut guru agar dapat 

melakukan pembelajaran IPS yang optimal. Apalagi mata pelajaran IPS sering 

dipandang siswa sebagai mata pelajaran yang membosankan karena terlalu banyak 

menawarkan fakta-fakta dan konsep-konsep yang harus dihafalkan. Optimal atau 

tidaknya pembelajaran IPS yang dilakukan guru dapat dilihat dari hasil belajar IPS 

siswa, jika hasil belajar IPS siswa tinggi maka dapat dipastikan proses 

pembelajaran IPS yang dilakukan guru sudah optimal, begitupun sebaliknya, jika 

hasil belajar IPS siswa rendah maka dapat dipastikan proses pembelajaran yang 

dilakukan guru belum optimal.  

Menurut Hamalik (Siddiq, Munawaroh, dan Sungkono 2008: 1.16) ada 

tujuh komponen pembelajaran yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi 

proses pembelajaran. Komponen ini meliputi tujuan pembelajaran, siswa, guru, 
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perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru dalam belajar, membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar, 

dan membawa pengaruh psikologis siswa (Hamalik dalam Arsyad 2011: 15). 

Selain dapat membangkitkan motivasi, penggunaan media pembelajaran juga akan 

meningkatkan kebermaknaan hasil belajar (Susilana dan Riyana 2009: 63). Media 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah media yang mampu 

menarik minat dan perhatian siswa untuk belajar. 

 Pada kenyataannya masih banyak guru SD Negeri Pesayangan 

01menggunakan media yang kurang menarik minat dan perhatian siswa dalam 

pembelajaran IPS di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IVA 

dan guru kelas IVB SD Negeri Pesayangan 01 didapatkan data bahwa dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 umumnya menggunakan 

media konvensional seperti papan tulis, buku teks, dan media visual diam yang 

menyebabkan siswa kurang tertarik dan cenderung merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran IPS, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar IPS siswa. 

Tinggi atau rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai ujian 

tengah semester (UTS), nilai ujian akhir sekolah (UAS), bahkan dari nilai ujian 

nasional (UN). Nilai-nilai tersebut mengidentifikasi keberhasilan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan data nilai siswa kelas IV yang 

didapatkan oleh peneliti, rata-rata nilai UAS semester 1 kelas IV di SD Negeri 

Pesayangan 01 pada mata pelajaran IPS belum optimal. Rata-rata nilai UAS 
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semester 1 kelas IVA untuk mata pelajaran IPS hanya 61,52 dengan ketuntasan 

hasil belajar siswa sebesar 40%, sedangkan rata-rata nilai UASkelas IVB semester 

1 untuk mata pelajaran IPS hanya 68,12 dengan ketuntasan hasil belajar siswa 

sebesar 56%. Menurut guru kelas IVA dan IVB rendahnya nilai perolehan 

tersebut cenderung dikarenakan lebih kepada penggunaan media yang kurang 

menarik minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran IPS sehingga hasil belajar 

IPS siswa kurang maksimal. 

Permasalahan tersebut perlu segera diatasi dengan penggunaan media yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS yang mayoritas bertumpu pada 

aspek kognitif. Media pembelajaran yang cukup efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa khususnya dalam aspek kognitif adalah media yang melibatkan 

banyak indera dalam penggunaanya. Hal ini didasarkan atas riset teknologi 

komputer (Munir 2012: 6) yang membuktikan bahwa “orang hanya mampu 

mengingat 20% dari yang dilihat, 30% dari yang didengar. Tetapi orang dapat 

mengingat 50% dari yang dilihat dan didengar, dan 80% dari yang dilihat, 

didengar, dan dilakukan.” Salah satu media yang melibatkan banyak indera dalam 

penggunaannya yaitu multimedia. 

Multimedia merupakan suatu integrasi elemen beberapa media (audio, 

video, grafik, teks, dan animasi) menjadi sebuah kesatuan yang sinergis dan 

simbiosis yang memberikan hasil lebih menguntungkan bagi pengguna daripada 

elemen media secara individual (Reddi dalam Munir 2012: 3). Multimedia 

mempunyai kelebihan yaitu bersifat multisensorik karena dapat merangsang 

banyak indera melalui berbagai format media yang lengkap yaitu teks, animasi, 

gambar, video, dan suara, sehingga dapat mengarah ke perhatian dan tingkat 
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retensi yang lebih baik. Sebuah penelitian membuktikan bahwa seorang siswa 

dapat mengerti dengan baik sebuah materi jika disajikan dengan menggunakan 

teks yang singkat, padat, jelas, dan menggunakan animasi dibandingkan dengan 

membaca sebuah teks biasa (Munir 2012: 45). Selain itu, kelebihan multimedia 

dibandingkan dengan media lainnya yaitu dapat mengkonkretkan konsep-konsep 

yang abstrak dalam sebuah materi pelajaran dengan lebih baik karena dapat 

menggabungkan unsur media yang lebih lengkap. Hal ini sesuai digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah dasar karena taraf berfikir anak usia sekolah dasar yang 

berada pada tahap konkret operasional, dimana mereka hanya dapat berpikir 

secara logis mengenai peristiwa-peristiwa yang konkret. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang Keefektifan Penggunaan Multimedia Microsoft Powerpoint terhadap Hasil 

Belajar IPS Materi Perkembangan Teknologi Transportasi pada Siswa Kelas IV di 

Sekolah Dasar Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

(1) Siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran IPS karena pada 

umumnya pembelajaran IPS menggunakan model konvensional dimana guru 

kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 
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(2) Mata pelajaran IPS sering dipandang siswa sebagai mata pelajaran yang 

membosankan karena dianggap terlalu banyak menawarkan fakta-fakta dan 

konsep-konsep yang harus dihafalkan. 

(3) Pembelajaran IPS di SD Negeri Pesayangan 01 masih menggunakan media 

yang kurang menarik perhatian dan minat siswa untuk belajar, sehingga hasil 

belajar siswa kurang optimal. 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi maka peneliti memilih 

masalah tentang penggunaan media yang kurang menarik perhatian dan minat 

siswa untuk dicari solusinya karena dengan adanya media yang menarik, siswa 

akan merasa senang untuk belajar IPS. Menurut guru kelas IV SD Pesayangan 01 

rendahnya hasil belajar IPS di SD Negeri Pesayangan 01 cenderung dikarenakan 

penggunaan media yang kurang menarik perhatian dan minat siswa untuk belajar 

IPS. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah yang terlalu luas perlu dibatasi agar pembahasan dapat lebih 

mendalam. Pembatasan masalah juga diperlukan untuk menghindari kesalahan 

maksud dan tujuan penelitian serta agar lebih efektif dan efisien dalam 

mengadakan penelitian.Peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

(1) Multimedia yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah multimedia 

berbasis microsoft powerpoint dengan tipe penggunaan personal 

presentasion. 

(2) Materi IPS yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah materi tentang 

perkembangan teknologi transportasi. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, permasalahan 

yang hendak diselesaikan melalui penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

(1) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPS materi perkembangan teknologi 

transportasi pada siswa kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 antara yang 

mendapat pembelajaran menggunakan multimedia microsoft powerpoint 

dengan yang mendapat pembelajaran menggunakan media konvensional? 

(2) Lebih baik mana hasil belajar IPS materi perkembangan teknologi 

transportasi pada siswa kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 antara yang 

mendapat pembelajaran menggunakan multimedia microsoft powerpoint 

dengan yang mendapat pembelajaran menggunakan media konvensional? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian tentu terdapat tujuan yang hendak dicapai sesuai 

dengan rumusan masalah yang ada. Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini ada dua yaitu: 

1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk: 

(1) Meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

(2) Meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di SD 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini yaitu untuk: 

(1) Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar IPS materi 

perkembangan teknologi transportasi pada siswa kelas IV SD Negeri 
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Pesayangan 01 antara yang mendapat pembelajaran menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint dengan yang mendapat pembelajaran menggunakan 

media konvensional. 

(2) Mengetahui lebih baik mana hasil belajar IPS materi perkembangan teknologi 

transportasi pada siswa kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 antara yang 

mendapat pembelajaran menggunakan multimedia microsoft powerpoint 

dengan yang mendapat pembelajaran menggunakan media konvensional. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Selain dari tujuan utama yang hendak dicapai dalam suatu penelitian, juga 

terdapat manfaat sebagai dampak tercapainya tujuan penelitian tersebut. Manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diarahkan untuk memberikan sumbangan pemikiran 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dasar. Selain itu, memberi kontribusi 

pemikiran bagi para pembaca sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut 

sehingga dapat dijadikan referensi bagi penelitian lebih lanjut. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1  Bagi Siswa 

(1) Meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran IPS khususnya materi 

perkembangan teknologi transportasi melalui penggunaan media yang 

menarik bagi siswa. 

(2) Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perkembangan teknologi 

transportasi dengan penggunaan media yang efektif dalam pembelajaran IPS. 
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1.6.2.2 Bagi Guru 

(1) Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam 

memilih media pembelajaran yang efektif dalam mengoptimalkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi perkembangan teknologi 

transportasi. 

(2) Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

memperkaya wawasan bagi guru, serta memberikan salah satu solusi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

1.6.2.3  Bagi Sekolah 

(1) Hasil penelitian ini dapat memperkaya dan melengkapi hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan guru-guru lain. 

(2) Memberikan kontribusi pada sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh A. Arif Mustafa pada 

tahun 2011 yang berjudul ”Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Melalui Media Presentasi Powerpoint pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK)”, menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

media presentasi powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi fungsi menu dan ikon perangkat lunak pengolah kata. Hasil yang diperoleh 

dari test kelas VIIC semester 2 setelah diberi pelajaran dengan menggunakan 

media presentasi powerpoint memperoleh nilai rata-rata siklus I adalah 51,53, 

siklus II adalah 66,53, siklus III adalah 75,38. Dari hasil isian angket yang 

diberikan kepada 26 peserta didik 100% responden menyatakan bahwa lebih 

berminat jika diajar guru dengan media presentasi powerpoint. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media presentasi powerpoint dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Chrissendy Felicia pada 

tahun 2012 yang berjudul ” Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Microsoft 

Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Siswa”, menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran powerpoint memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini dapat dilihat dari nilai Uji Mann-

Whitney U pada kelas eksperimen dengan nilai signifikan sebesar 0,010 
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(<0,05),dengan kata lain penggunaan media pembelajaran powerpoint 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, sedangkan pada kelas kontrol 

didapatkan signifikan sebesar 0,761 (>0,05), yang berarti tidak terdapat perubahan 

distribusi skor pada hasil belajar pre-test dan post-test di kelas kontrol. 

Perbandingan hasil belajar kedua kelas tersebut diperoleh hasil bahwa nilai mean 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol untuk hasil belajar post-test 

yaitu 31.72 > 19.28, dengan kata lain terbukti bahwa hasil belajar kelas yang 

menggunakan media pembelajaran microsoft powerpoint lebih tinggi daripada 

hasil belajar siswa yang hanya menggunakan media konvensional biasa. 

Hasil penelitian lainnya yaitu hasil penelitian eksperimendari Johny Hartono 

Egy, dkk pada tahun 2010 yang berjudul ” Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Powerpoint untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kompetensi 

Sistem Rem”, yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media powerpoint 

lebih efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMKN 1 Blora 

program teknik kendaraan ringan pada kompetensi sistem rem daripada 

menggunakan media konvensional biasa. Berdasarkan perhitungan diperoleh 

thitung = 0,001, sedangkan ttabel = 0,05. Karena thitung< ttabel  maka Ho ditolak 

artinya peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi sistem rem dengan 

menggunakan media powerpoint lebih baik dibandingkan dengan media 

konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

multimedia powerpoint lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

daripada penggunaan media konvensional biasa. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan dalam meneliti apakah multimedia microsoft powerpoint efektif 
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diterapkan dalam pembelajaran IPS pada materi perkembangan teknologi 

transportasi kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal. 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah disebutkan, terdapat perbedaan dan 

persamaan dengan apa yang peneliti lakukan. Perbedaannya terletak padamateri, 

mata pelajaran, kelas, dan populasi yang diteliti. Persamaannya terletak pada 

media pembelajaran yang digunakan yaitu microsoft powerpoint. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Belajar 

Menurut Cronbach dalam Suprijono (2012: 2) menyatakan “learning is 

shown by a change in behavior as a result of experience” (belajar adalah 

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). Pendapat lain dikemukakan 

oleh Morgan et.al dalam Rifa’i dan Anni (2012: 66) bahwa “belajar merupakan 

perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau 

pengalaman.” Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman yang bersifat relatif permanen. 

Belajar mempunyai tiga unsur utama yaitu belajar berkaitan dengan 

perubahan perilaku, perubahan perilaku akibat belajar terjadi karena didahului 

oleh proses pengalaman, dan perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif 

permanen (Rifa’i dan Anni 2012: 66-67).  

Perubahan perilaku dari siswa disebabkan karena siswa memperoleh 

informasi baru. Informasi yang diterima siswa ada yang hanya sampai pada 

ingatan jangka pendek dan ada yang diteruskan ke ingatan jangka panjang. 

Ingatan jangka pendek hanya dapat menahan informasi secara terbatasdalam 
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beberapa detik, sedangkan ingatan jangka panjang mampu menyimpan informasi 

untuk jangka panjang sehingga siswa tidak mudah lupa (Abimanyu dan Sulo, 

2008: 1.26-1.27).  

Informasi yang masuk dalam ingatan jangka panjang siswa adalah informasi 

yang berkesan bagi siswa. Seperti dikatakan Slameto (2010: 112) bahwa pelajaran 

yang memberi kesan menyenangkan, menarik, dan mengurangi ketegangan lebih 

efisien dan tersimpan lebih lama. Karenanya, untuk menghasilkan pembelajaran 

yang berkesan bagi siswa perlu ada penggunaan variasi media yang menarik 

dalam pembelajaran. 

2.2.2 Prinsip-prinsip Belajar 

Kegiatan belajar dapat mencapai hasil yang maksimal jika sesuai dengan 

pedoman belajar. Pedoman atau ketentuan yang harus dijadikan pegangan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar yang disebut sebagai prinsip-prinsip belajar. Prinsip 

belajar inilah yang dapat menentukan proses dan hasil belajar (Siddiq, 

Munawaroh, dan Sungkono 2008: 1.6). Prinsip-prinsip belajar meliputi prinsip 

motivasi, prinsip perhatian, prinsip aktivitas, prinsip umpan balik, dan prinsip 

perbedaan individual. Prinsip-prinsip belajar dijelaskan sebagai berikut: 

2.2.2.1 Prinsip Motivasi 

Motivasi berfungsi sebagai motor penggerak untuk melaksanakan kegiatan 

belajar. Motivasi berkaitan erat dengan tujuan belajar, artinya apabila siswa 

menyadari bahwa tujuan belajar yang akan dicapai merupakan sesuatu yang 

bermanfaat bagi dirinya, dan belajar merupakan kebutuhan pokok yang harus 

dilakukan, siswa akan terdorong untuk melaksanakan dengan sungguh-sungguh 

dalam belajar (Anitah 2009: 1.9). Motivasi dapat muncul dari dalam diri yang 
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belajar (motivasi intrinsik), dan muncul dari luar diri yang belajar (motivasi 

ekstrinsik). Menurut Dimjati & Mudjiono (2009: 51) untuk dapat membangkitkan 

motivasi belajar, siswa dapat melakukannya dengan mengetahui tujuan belajar 

yang hendak dicapai (motivasi intrinsik) dan guru dapat memberikan penguatan 

kepada siswa berupa pemberian penghargaan, pujian atau hadiah kepada siswa 

(motivasi ekstrinsik).  

2.2.2.2 Prinsip Perhatian 

Menurut Siddiq, Munawaroh, dan Sungkono (2008: 1.7) perhatian erat 

kaitannya dengan motivasi, bahkan tidak dapat dipisahkan. Motivasi akan 

menentukan perhatian individu yang belajar dengan berusaha memfokuskan atau 

memusatkan perhatian pada objek yang dipelajari. Menurut Dimjati dan Mudjiono 

(2009: 50) perhatian dalam prinsip ini siswa dituntut untuk memberikan perhatian 

terhadap semua rangsangan yang mengarah ke arah pencapaian tujuan 

pembelajaran. Makin terpusat perhatian pada objek yang dipelajari, maka akan 

semakin baik proses dan hasil belajarnya. Dalam pembelajaran banyak cara untuk 

menarik perhatian siswa yang belajar, oleh sebab itu guru harus terampil 

menampilkan teknik-teknik pembelajaran yang menarik perhatian siswa dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Misalnya guru berusaha 

mengaitkan pelajaran yang dipelajari dengan kebutuhan nyata siswa serta 

menggunakan metode dan media yang bervariasi dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah. 

2.2.2.3 Prinsip Aktivitas 

Belajar pada dasarnya merupakan suatu aktivitas. Aktivitas yang disebut 

belajar adalah aktivitas mental dan emosional dalam upaya terbentuknya 
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perubahan perilaku yang lebih maju, dari tidak paham menjadi paham, dari tidak 

terampil manjadi terampil, dan dari tidak sopan menjadi sopan, dan sebagainya 

(Siddiq, Munawaroh, dan Sungkono 2008: 1.7). Menurut Dimjati dan Mudjiono 

(2009: 51) implikasi prinsip aktivitas bagi siswa lebih lanjut menuntut keterlibatan 

siswa untuk aktif dan terlibat langsung dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu menggunakan media dan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa 

aktif dalam pembelajaran. 

2.2.2.4 Prinsip Umpan Balik 

Setiap akhir pembelajaran siswa selalu ingin mengetahui hasil belajarnya, 

karena dengan mengetahui hasil belajar tersebut siswa dapat menentukan sikap 

dan aktivitas belajar selanjutnya, apakah harus mengulang belajar atau dapat 

melanjutkan belajar materi berikutnya. Menurut Anitah (2009: 1.13) siswa perlu 

memperoleh balikan dengan segera supaya ia tidak berbuat kesalahan yang sama 

yang dapat menimbulkan kegagalan belajar pada proses pembelajaran berikutnya. 

Hal ini membantu siswa untuk dapat mengoreksi diri, sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar yang lebih baik pada pembelajaran yang akan datang.  

Umpan balik juga dapat menjadi barometer baik tidaknya program 

pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru (Siddiq, Munawaroh, dan 

Sungkono 2008: 1.8). Bila masih belum berhasil, guru harus segera mencari 

penyebab ketidakberhasilan, mengapa tidak berhasil, bagianmana yang salah, 

serta bagaimana seharusnya program pembelajaran yang harus dilakukan. 

2.2.2.5 Prinsip Perbedaan Individual 

Belajar merupakan pekerjaan individu yang tidak dapat diwakilkan kepada 

orang lain, tanpa aktivitas belajar yang dilakukan sendiri, maka sesorang tidak 
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akan memperoleh kemampuan yang diharapkan (Anitah 2009: 1.14). Jadi, belajar 

sebagai proses mental dan emosional merupakan aktivitas individual. Meskipun 

guru mengajar siswa secara klasikal, akan tetapi siswa belajar sebagai pribadi 

tersendiri yang memiliki perbedaan tipe belajar dan kecepatan belajar dari siswa 

lain. Ada siswa yang tipe belajarnya lebih suka dengan cara mendengarkan, 

melihat, atau melihat sambil mendengar. Ada juga siswa yang irama belajarnya 

cepat, sedang, dan lambat belajar. 

Menurut Dimjati dan Mudjiono (2009: 66) guru sebagai salah satu 

penyelenggara kegiatan pembelajaran harus mampu untuk memberikan perhatian 

kepada semua keunikan yang melekat pada setiap siswa. Konsekuensi logis 

adanya hal ini, guru harus mampu melayani setiap siswa sesuai dengan 

karakteristiknya sehingga suasana dalam pembelajaran dapat berjalan kondusif. 

Misalnya, dalam pembelajaran guru menggunakan metode mengajar atau media 

pembelajaran sesuai karakteristik belajar siswa dan guru mengelompokkan siswa 

sesuai karakteristik siswa dalam kerja kelompok. 

2.2.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh siswa  setelah mengalami 

kegiatan belajar (Rifa’i dan Anni 2012: 69). Pendapat lain dikemukakan oleh 

Sudjana (2011: 22) bahwa hasil belajar adalah kemampuan–kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Menurut Bloom dalam 

Rifa’i dan Anni (2012: 70-72) hasil belajar siswa mencakup tiga ranah belajar 

yaitu: 

(1) Ranah psikomotorik, berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan 

motorik dan syaraf, manipulasi obyek, dan koordinasi syaraf. Ketegori jenis 
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perilaku untuk ranah psikomotor yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian, dan kreativitas. 

(2) Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan, dan 

kemahiran intelektual. Ranah kognitif sendiri mencakup kategori: 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 

(3) Ranah afektif, berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Ranah 

afektif dalam belajar mencakup kategori: penerimaan, penanggapan, 

penilaian, pengorganisasian, dan pembentukan pola hidup. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan–kemampuan yang didapatkan siswa meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa menerima pengalaman 

belajarnya. 

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Rifa’i dan Anni (2012: 80) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. 

2.2.4.1 Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal 

dari individu yang sedang belajar. Faktor ini meliputi faktor jasmaniah dan 

psikologis, dan faktor kelelahan. 

(1) Faktor jasmaniah 

Faktor jasmaniah merupakan faktor yang berhubungan dengan keadaan fisik 

siswa. Faktor ini meliputi kondisi kesehatan siswa dan cacat tubuh. Menurut 
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Slameto (2010: 54-5) proses belajar seseorang akan terganggu jika siswa memiliki 

cacat tubuh atau kesehatannya terganggu. Terganggunya proses belajar siswa akan 

berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. 

(2) Faktor psikologis  

Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan (Slameto 

2010: 55).  

(3) Faktor kelelahan 

Kelelahan terdiri atas kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani 

ditunjukkan dengan lemahnya badan dan timbulnya kecenderungan untuk 

membaringkan badan, sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan sehingga menurunkan semangat dan minat seseorang 

terhadap suatu kegiatan (Slameto 2010: 59). Kelelahan akan mempengaruhi 

konsentrasi siswa dalam belajar, sehingga akan menyebabkan hasil belajar siswa 

menjadi kurang optimal. 

Sedangkan Rifa’i dan Anni (2012: 80) menjelaskan bahwa faktor dari dalam 

diri siswa yang mempengaruhi belajar meliputi: (1) kondisi fisik seperti kesehatan 

organ tubuh, (2) kondisi psikis seperti kemampuan intelektual dan emosional, dan 

(3) kondisi sosial seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. 

Berdasarkan kedua pendapat mengenai faktor internal di atas, maka dapat 

diketahui bahwa faktor-faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa meliputi: (1) kondisi fisik siswa, (2) kondisi psikis siswa, (3) kondisi 

sosial siswa, dan (4) faktor kelelahan yang dialami siswa. 
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2.2.4.2 Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang 

berasal dari luar individu. Menurut Slameto (2010: 60-71) faktor ini meliputi: 

(1) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 

dan latar belakang kebudayaan. 

(2) Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran atau media 

pembelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar, dan tugas rumah. 

(3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Thobroni dan Mustofa (2011: 32-33) 

menyebutkan bahwa faktor-faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi belajar 

siswa meliputi: (1) keluarga atau keadaan rumah tangga, (2) guru dan cara 

mengajarnya, (3) media pembelajaran, (4) lingkungan dan kesempatan yang 

tersedia, dan (5) motivasi sosial. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang ikut mempengaruhi 

hasil belajar siswa, khususnya dalam proses belajar yang dilakukan disekolah. 

2.2.5 Pengertian Pembelajaran 

Briggs dalam Rifa’i dan Anni(2012: 157) menyatakan pembelajaran 

merupakan seperangkat peristiwa yang mempengaruhi siswa sedemikian rupa 

sehingga siswa memperoleh kemudahan. Sedangkan Gagne dalam Rifa’i dan 

Anni(2012: 158) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian 
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peristiwa eksternal siswa yang dirancang untuk mendukung proses internal 

belajar. Peristiwa belajar ini dirancang agar memungkinkan siswa memproses 

informasi nyata dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 Proses pembelajaran menurut Rifa’i dan Anni (2012: 159) merupakan 

proses komunikasi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa lainnya. 

Dalam proses komunikasi itu dapat dilakukan secara verbal, dan dapat pula secara 

nonverbal, seperti penggunaan media komputer dalam pembelajaran. Namun 

demikian, apapun media yang digunakan dalam pembelajaran, inti pembelajaran 

ditandai oleh serangkaian kegiatan komunikasi. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

seperangkat peristiwa belajar mengajar yang di dalamnya terjadi interaksi antara 

siswa dengan siswa maupun guru dengan siswa secara aktif baik secara verbal 

maupun nonverbal. Pembelajaran dapat berlangsung jika terdapat komponen-

komponen pembelajaran, yaitu siswa, guru, rencana pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran. 

2.2.6 Hakikat IPS 

IPS menurut Nasution dalam Soewarso dan Susila (2011: 1) merupakan 

suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada 

pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam 

lingkungan sosialnya, dan yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Sardjiyo, Sugandi, dan Ischak (2009: 1.26) 

bahwa IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala 

dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan 

atau satu perpaduan. Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa IPS 
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merupakan bidang program pendidikan yang mempelajari manusia dan 

lingkungannya dengan meninjau berbagai aspek kehidupan.  

2.2.7 Tujuan Pendidikan IPS 

Menurut Sumaatmadja dalam Hidayati, Mujinem, dan Senen (2008: 1.24) 

tujuan pendidikan IPS adalah membina siswa menjadi warga negara yang baik, 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna 

bagi dirinya serta bagi masyarakat dan negara. Sedangkan menurut Taneo dkk 

(2008: 1.27) tujuan utama pengajaran IPS (Social Studies) adalah untuk 

memperkaya dan mengembangkan kehidupan siswa dengan mengembangkan 

kemampuan dalam lingkungannya dan melatih siswa untuk menempatkan dirinya 

dalam masyarakat yang demokratis, serta menjadikan negaranya sebagai tempat 

hidup yang lebih baik. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan IPS di SD adalah untuk membina dan melatih siswa menjadi warga 

negara yang baik yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial 

yang berguna bagi dirinya, sehingga dapat menempatkan dirinya dalam 

masyarakat dan menjadikan negaranya sebagai tempat hidup yang lebih baik. 

2.2.8 Karakteristik Pendidikan IPS di SD 

Bidang studi IPS merupakan gabungan ilmu-ilmu sosial yang terpadu 

karena materi IPS diambil dari ilmu-ilmu sosial yang dipadukan dan tidak 

terpisah-pisah dalam kotak disiplin ilmu sehingga IPS mempunyai ciri-ciri khusus 

atau karakterisitik tersendiri yang berbeda dengan bidang studi lainnya. Menurut 

Hidayati, Mujinem, dan Senen (2008: 1.26) karakteristik IPS  dapat dilihat dari 

berbagai pandangan, yaitu materi dan strategi penyampaiannya. 
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2.2.8.1 Materi IPS 

Mempelajari IPS pada hakekatnya adalah menelaah interaksi antara individu 

dan masyarakat dengan lingkungannya. Materi IPS sendiri digali dari segala aspek 

kehidupan sehari-hari yang ada di dalam masyarakat. Menurut Tjokrodikaryo 

dalam Hidayati, Mujinem, dan Senen (2008: 1.26), ada 5 macam sumber materi 

IPS antara lain: 

(1) Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar siswa sejak dari 

keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas seperti 

negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya. 

(2) Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan, 

produksi, komunikasi, transportasi, dan aktifitas manusia lainnya. 

(3) Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan 

antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan siswa yang terdekat sampai 

yang terjauh. 

(4) Kehidupan masa lampau, yang meliputi perkembangan kehidupan manusia, 

peristiwa penting bersejarah, serta tentang tokoh-tokoh besar dan kejadian-

kejadian di masa lampau. 

(5) Anak sebagai sumber materi, yang meliputi berbagai segi, dari makanan, 

pakaian, permainan, dan keluarga. 

2.2.8.2 Strategi Penyampaian Pengajaran IPS 

Menurut Hidayati, Mujinem, dan Senen (2008: 1.26) sebagian besar strategi 

penyampaian pengajaran IPS adalah didasarkan pada suatu tradisi, yaitu materi 

disusun dalam urutan: siswa (diri sendiri), keluarga, masyarakat/tetangga, kota, 

provinsi, negara, dan dunia. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa siswa pertama-

tama perlu dikenalkan pada konsep yang berhubungan dengan lingkungan 
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terdekat atau diri sendiri. Selanjutnya secara bertahap dan sistematis bergerak 

dalam lingkungan yang lebih luas, kemudian terus mengembangkan 

kemampuannya untuk menghadapai unsur-unsur dunia yang lebih luas. 

2.2.9 Pentingnya Pendidikan IPS di SD 

Siswa belajar mengenal dan mempelajari masyarakat tidak hanya melalui 

pembelajaran di sekolah. Akan tetapi, dapat melalui media cetak maupun 

elektronika, misalnya melalui acara televisi, siaran radio, dan membaca koran. 

Pengenalan siswa melalui wahana luar sekolah mungkin masih bersifat umum, 

terpencar-pencar, dan samar-samar. Oleh karena itu, agar pengenalan tersebut 

dapat lebih bermakna, maka bahan atau informasi yang masih umum dan samar-

samar tersebut perlu disistematisasikan. Menurut Hidayati, Mujinem, dan Senen 

(2008: 1.12) dengan mempelajari IPS siswa dapat mensistematisasikan bahan, 

informasi, dan kemampuan yang telah dimiliki tentang manusia dan 

lingkungannya menjadi lebih bermakna. 

 Taneo dkk (2008: 1.12) menambahkan bahwa pendidikan IPS berperan 

sebagai pendorong siswa untuk mempertinggi toleransi dan persaudaraan antara 

umat manusia dan membangkitkan kesadaran siswa bahwa ia akan berhadapan 

dengan kehidupan yang penuh tantangan. Dengan kata lain, IPS mendorong 

kepekaan siswa terhadap hidup dan kehidupan sosial sehingga mereka kelak 

mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah sosialyang 

dihadapi. 

Dari pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPS sangat penting 

bagi siswa yaitu: (1) agar siswa dapat mensistematisasikan informasi yang telah 

dimiliki menjadi lebih bermakna, (2) agar siswa dapat mempertinggi rasa toleransi 
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dan persaudaraan antara umat manusia, dan (3) agar siswa lebih peka dan tanggap 

terhadap masalah sosial sehingga kelak mereka mampu bertindak secara rasional 

dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi. 

2.2.10 Materi Pembelajaran Perkembangan Teknologi Transportasi 

Transportasi yaitu suatu usaha membawa, mengantar, memindahkan barang, 

atau orang dari satu tempat ke tempat lain. Kegiatan ini menggunakan sarana. 

Maka ada istilah sarana atau alat transportasi. Jadi, alat transportasi adalah alat 

yang berguna untuk memindahkan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lain (Sutrisno, dkk 2009: 143). Dengan alat transportasi, jarak yang jauh 

terasa lebih dekat dan dapat ditempuh dengan waktu yang lebih cepat. Selain itu 

benda yang berat dapat dibawa dengan lebih mudah dengan menggunakan alat 

transportasi. Itulah fungsi alat transportasi.  

Sebelum mengenal teknologi atau alat transportasi, orang bepergian dengan 

berjalan kaki sedangkan untuk membawa barang mereka menggunakan bahu. 

Setelah itu, barang seperti hasil buruan diseret. Untuk barang besar dan berat 

mereka menggunakan roller atau gelondong kayu yang digulingkan, kemudian 

mereka menggunakan tenaga binatang piaraan seperti unta dan kuda. Namun 

kudalah yang sering dimanfaatkan karena kuat dan lincah. Setelah roda 

ditemukan, manusia mulai membuat alat transportasi beroda yang sederhana baik 

yang digerakkan oleh tenaga manusia atau yang digerakkan dengan tenaga hewan 

(Indrastuty dan Rahmawaty 2009: 137). 

Maksud dan tujuan dari materi perkembangan teknologi transportasi adalah 

agar siswa mengetahui perkembangan teknologi/alat transportasi dari alat 

transportasi masa lalu yang sederhana sampai alat transportasi masa kini yang 
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menggunakan teknologi canggih sehingga siswa akan mempunyai pengetahuan 

tentang perubahan-perubahan yang telah terjadi pada teknologi transportasi 

beserta dampak yang ditimbulkan. Pengetahuan tentang teknologi transportasi 

sangat penting dimiliki siswa untuk membantu siswa menggunakan alat 

transportasi secara bijak serta membantu siswa dalam mengatasi masalah-masalah 

sosial yang berhubungan dengan transportasi seperti kemacetan, polusi, dan 

kecelakaan lalu lintas yang akan dihadapi siswa nantinya. 

2.2.10.1 Perkembangan Alat Transportasi 

Berdasarkan perkembangannya alat transportasi di bagi menjadi dua, yaitu: 

(1) Alat transportasi masa lalu 

Alat transportasi masa lalu merupakan alat transportasi yang banyak 

digunakan pada zaman dahulu. Ciri alat transportasi ini yaitu tidak 

menggunakan mesin namun menggunakan tenaga manusia, tenaga hewan 

atau tenaga angin. Alat transportasi darat semula menggunakan tenaga 

manusia seperti sepeda dan becak. Kemudian berkembang menggunakan 

tenaga hewan seperti pedati yang ditarik sapi, delman yang ditarik kuda, dan 

sebagainya. Alat transportasi laut menggunakan tenaga alam atau angin, yaitu 

perahu layar, sedangkan yang menggunakan tenaga manusia, misalnya rakit 

dan perahu dayung (Sutoyo dan Agung 2009: 149). 

(2) Alat transportasi masa kini 

Alat transportasi masa kini merupakan alat transportasi yang banyak 

digunakan pada zaman sekarang. Ciri alat transportasi ini yaitu menggunakan 

tenaga mesin sebagai penggeraknya. Contohnya mobil, kereta api, kapal, dan 

pesawat terbang (Sutoyo dan Agung 2009:  150). 
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2.2.10.2 Jenis Alat Transportasi 

Secara garis besar, alat transportasi terbagi menjadi tiga. Ada alat 

transportasi darat, air, dan udara (Radjiman dan Triyono 2009: 146). 

2.2.10.2.1 Alat Transportasi Darat 

Alat transportasi darat adalah alat transportasi yang melalui jalur darat. Alat 

transportasi darat pada masa lalu biasanya tidak bermesin. Untuk 

menggerakkannya digunakan tenaga manusia atau hewan seperti kuda, sapi, dan 

kerbau. Alat transportasinya bernama sepeda, delman dan pedati (Radjiman dan 

Triyono 2009: 146). Alat transportasi darat pada masa kini pada umumnya 

digerakkan menggunakan tenaga mesin. Contohnya truk, bus, mobil, dan kereta 

api(Asy’ari, Wahyudi, dan Sri Mintari 2007: 134). 

2.2.10.2.2 Alat Transportasi Air 

Alat transportasi air adalah alat transportasi yang digunakan di perairan, 

baik laut maupun sungai. Alat transportasi air masa lalu pada umumnya tidak 

menggunakan mesin sebagai tenaga penggeraknya, akan tetapi menggunakan 

tenaga manusia ataupun tenaga angin. Masyarakat pada masa lalu menggunakan 

alat transportasi air seperti perahu dayung, rakit, dan perahu layar. Perahu dayung 

dan rakit digerakkan oleh kekuatan tenaga manusia. Sedangkan perahu layar 

digerakkan oleh tenaga angin dan tenaga manusia (Pujiati dan Yuliati 2008: 177). 

Alat transportasi air masa kini pada umumnya digerakkan menggunakan 

tenaga mesin. Pada masa kini masyarakat menggunakan perahu bermotor dan 

kapal sebagai alat transportasi air. Kapal-kapal modern tersebut dapat mengangkut 

barang berton-ton serta dapat menempuh jarak yang sangat jauh (Pujiati dan 

Yuliati 2008: 177). Contoh alat transportasi air masa kini antara lain yaitu kapal 
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laut, speed boat, kapal selam, dan jetski (Asy’ari, Wahyudi, dan Sri Mintari 2007: 

135). 

2.2.10.2.3 Alat Transportasi Udara 

Alat transportasi udara adalah alat transportasi yang digunakan melalui jalur 

udara. Alat transportasi udara masa lalu umumnya hanya mengandalkan tenaga 

angin seperti balon udara dan kapal udara (Radjiman dan Triyono 2009:  

147).Alat transportasi udara masa kini umumnya menggunakan mesin 

berteknologi canggih. Alat transportasi udara masa kini banyak jenisnya. 

Contohnya pesawat penumpang, pesawat angkut, pesawat tempur, dan helikopter 

(Radjiman dan Triyono 2009:  147). 

2.2.10.3  Kelebihan dan Kekurangan Alat Transportasi Masa Lalu dan Masa 

Kini 

2.2.10.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Alat Transportasi Masa Lalu 

Alat transportasi masa lalu mempunyai beberapa kelebihan yaitu (1) biaya 

pembuatannya murah, (2) bahan yang digunakan mudah didapat, (3) lebih ramah 

lingkungan, (4) dapat dijadikan koleksi, dan (5) pembuatannya lebih mudah. 

Selain mempunyai kelebihan, alat transportasi masa lalu juga mempunyai 

beberapa kekurangan yaitu (1) jalannya lambat, (2) tidak banyak diminati, (3) 

jumlahnya terbatas, dan (4) kurang nyaman digunakan (Radjiman dan Triyono 

2009:  148). 

2.2.10.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Alat Transportasi Masa Kini 

Alat transportasi masa kini mempunyai beberapa kelebihan yaitu (1) 

jalannya cepat, (2) lebih diminati banyak orang, (3) lebih nyaman digunakan, (4) 

lebih praktis, (5) waktunya lebih cepat, dan (6) jumlahnya banyak. Selain 
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mempunyai kelebihan, alat transportasi masa lalu juga mempunyai beberapa 

kekurangan yaitu (1) harganya mahal, (2) pembuatannya sulit, (3) menimbulkan 

polusi, dan (4) bergantung pada mesin (Radjiman dan Triyono 2009:  148). 

2.2.11 Media Pembelajaran 

Penggunaan media atau alat bantu sangat membantu aktivitas proses 

pembelajaran terutama membantu peningkatan hasil belajar siswa. Media 

pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam menerima informasi 

materi pelajaranyang disampaikan guru di kelas yang pada akhirnya diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapainya. 

Proses pembelajaran tidak terlepas dari media pembelajaran yang 

digunakan. Menurut Schramm dalam Anitah (2009: 6.4) media pembelajaran 

merupakan teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Pendapat lain dikemukakan oleh Gagne dan Briggs dalam Arsyad 

(2011: 4) bahwa media pembelajaran meliputi alat fisik yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pelajaran, yang terdiri antara lain buku, 

tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, gambar, 

grafik, televisi, dan komputer.  

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran. 

2.2.11.1 Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Azhar (2011: 26-27) media pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat positif dalam proses belajar mengajar yaitu: 
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(1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat mempelancar dan meningkatkan kebermaknaan proses dan 

hasil belajar siswa. 

(2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuannya dan minatnya. 

(3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

Dengan media pembelajaran objek yang terlalu besar untuk dapat ditampilkan 

secara langsung di ruang kelas dapat ditampilkan dengan gambar atau 

proyeksi. 

(4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan mereka, serta 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan 

lingkungannya. 

Sedangkan menurut Susilana dan Riyana (2009: 10-11) media pembelajaran 

mempunyai beberapa manfaat yaitu: (1) membuat konkrit konsep-konsep yang 

abstrak. Konsep-konsep yang dirasakan masih bersifat abstrak dan sulit dijelaskan 

secara langsung kepada siswa bisa dikonkritkan atau disederhanakan melalui 

pemanfaatan media pembelajaran, (2) menghadirkan objek-objek yang terlalu 

berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar seperti kendaraan berat 

dan kendaraan pada masa lalu, (3) menampilkan objek yang terlalu besar atau 

kecil, misalnya mobil, kapal, dan pesawat terbang, dan (4) memperlihatkan 

gerakan yang terlalu cepat atau lambat. 
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Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

mempunyai beberapa manfaat positif dalam proses pembelajaran yaitu: (1) 

memperjelas penyajian pesan, (2) meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

siswa, (3) menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke 

dalam lingkungan belajar, (4) membuat konkrit konsep-konsep yang abstrak, dan 

(5) memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat.  

Pembelajaran IPS yang materinya kebanyakan adalah materi hafalan sangat 

membutuhkan media pembelajaran untuk memperjelas penyajian materi pelajaran 

yang disampaikan guru di dalam kelas. Dengan materi pelajaran yang semakin 

jelas akan membuat siswa lebih cepat memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Materi IPS tentang perkembangan teknologi transportasi 

akan sangat baik jika disampaikan dengan media pembelajaran karena dengan 

media pembelajaran guru dapat menghadirkan alat-alat transportasi yang terlalu 

sulit dihadirkan ke dalam kelas seperti alat-alat transportasi yang besar dan alat 

transportasi masa lalu. 

2.2.11.2 Jenis Media Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari media pembelajaran. Media 

pembelajaran tidak hanya satu jenis saja tetapi beragam. Asra, Darmawan, dan 

Riana (2007: 5.8) mengelompokkan media pembelajaran menjadi 5, yaitu: 

(1) Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat seperti foto, gambar, 

poster, grafik, kartun, liflet, buklet, torso, film bisu, dan model tiga dimensi 

seperti diorama dan mokeup. 

(2) Media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja, seperti kaset audio, 

radio, dan MP3 Player. 
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(3) Media audiovisual yaitu media yang dapat dilihat dan dapat didengar, seperti 

film bersuara, video, televisi, dan sound slide. 

(4) Multimedia yaitu media yang dapat menyajikan unsur media secara lengkap 

seperti suara, animasi, video, gambar dan teks. Multimedia sering 

diidentikkan dengan komputer, internet, dan pembelajaran berbasis komputer. 

(5) Media realia yaitu semua media nyata yang ada dilingkungan alam, baik 

digunakan dalam keadaan hidup maupun sudah diawetkan, seperti tumbuhan, 

batuan, binatang, insektarium, herbarium, air, sawah, dan sebagainya. 

2.2.12 Multimedia 

2.2.12.1 Pengertian Multimedia 

Multimedia merupakan jenis media pembelajaran yang tergolong baru 

digunakan dalam dunia pendidikan. Menurut Reddi dalam Munir (2012: 3) 

multimedia merupakan suatu integrasi elemen beberapa media (audio, video, 

grafik, teks, dan animasi) menjadi sebuah kesatuan yang sinergis dan simbiosis 

yang memberikan hasil lebih menguntungkan bagi pengguna daripada elemen 

media secara individual.  

Pernyataan yang sama juga dikatakan Ogochukwu (2010: 107) bahwa 

“multimedia can be described as the combination of various digital media types, 

such as text, images, sound, and video, into an integrated multisensory interactive 

application or presentation to convey a message or information to an audience” 

(multimedia dapat digambarkan sebagai kombinasi dari berbagai jenis media 

digital, seperti teks, gambar, suara, dan video, yang mengintegrasikan berbagai 

indera dalam sebuah aplikasi interaktif atau presentasi untuk menyampaikan pesan 

atau informasi kepada audiens. Menurut Munir (2012: 4) dalam bentuk yang 
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paling sederhana, multimedia kadang-kadang didefinisikan sebagai presentasi 

konten yang menggunakan kombinasi media (teks, suara, gambar statis dan 

bergerak, animasi, dan video). 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa multimedia 

merupakan kombinasi dari berbagai elemen media (audio, video, grafik, teks, dan 

animasi) yang dipadukan dalam sebuah aplikasi presentasi. 

2.2.12.2 Kelebihan Multimedia 

Penggunaan multimedia sebagai media pembelajaran mempunyai banyak 

kelebihan dibandingkan dengan media lain. Munir (2012: 6) menjelaskan 

beberapa kelebihan multimedia dibandingkan dengan media pembelajaran lainya, 

yaitu: (1) multimedia bersifat multisensorik karena dapat merangsang banyak 

indera, sehingga dapat mengarah ke perhatian dan tingkat retensi yang lebih baik, 

(2) dapat lebih menarik perhatian dan minat siswa, karena merupakan gabungan 

dari beberapa elemen media, dan (3) meningkatkan kualitas penyampaian 

informasi karena siswa memperoleh informasi melalui berbagai elemen media 

yaitu audio, video, teks, gambar, dan animasi. 

2.2.13 Microsoft Powerpoint 

2.2.13.1 Pengertian Microsoft Powerpoint 

Menurut Susilana dan Riyana (2009: 101) microsoft powerpoint adalah 

salah satu software yang dirancang khusus untuk menampilkan program 

multimedia dengan menarik. Pendapat lain dikemukakan oleh Siddiq, 

Munawaroh, dan Sungkono (2008: 6.12) bahwa microsoft powerpoint merupakan 

program aplikasi berbasis windows yang berfungsi untuk membuat bahan 

presentasi.  
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Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa microsoft powerpoint 

merupakan aplikasi berbasis windows yang dirancang khusus untuk menampilkan 

program multimedia yang menarik. Dalam perkembangannya, microsoft 

powerpoint juga mampu digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik di 

dalam kelas karena dapat menggabungkan unsur teks, suara, video, gambar, dan 

menambahkan efek animasi. 

2.2.13.2 Kelebihan Microsoft powerpoint sebagai Media Pembelajaran 

Penggunaan microsoft powerpoint sebagai media pembelajaran mempunyai 

beberapa kelebihan. Harrinson dalam Nouri and Shahid (2005: 55) menyatakan 

bahwa “powerpoint enhances instruction and motivates students to learn” 

(powerpoint meningkatkan instruksi dan memotivasi siswa untuk belajar). Adanya 

kemampuan microsoft powerpoint dalam memotivasi siswa untuk belajar akan 

berakibat pada peningkatan hasil belajar yang optimal. 

Selain itu Selimoglu dan Arsoy (2009: 115) mengungkapkan bahwa 

“powerpoint presentations create more powerful sensory alerts when compared 

with the traditional education materials (blackboard, overhead projections, etc.)” 

yang artinya presentasi powerpoint membuat tanda sensorik lebih kuat bila 

dibandingkan dengan bahan-bahan pendidikan tradisional (papan tulis, proyeksi 

overhead, dan lain-lain). Lebih lengkap Kwan dalam Dewi (2012: 22) 

mengemukakan kelebihan powerpoint dalam kegiatan belajar mengajar antara 

lain: (1) meningkatkan tahap pembelajaran dan gairah belajar di dalam kelas 

melalui penggunaan beberapa unsur media, (2) memvariasikan cara, teknik dan 

strategi guru dalam menyampaikan materi, (3) meningkatkan motivasi siswa, (4) 

memudahkan guru dalam menggabungkan penggunaan multimedia dalam kelas 
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(5) membantu guru dalam menerangkan hal-hal abstrak dengan lebih mudah, dan 

(6) lebih menghidupkan suasana pengajaran dan pembelajaran. 

2.2.13.3Tipe Penggunaan Microsoft powerpoint 

Menurut Susilana dan Riyana (2009: 101) powerpoint dapat digunakan 

melalui beberapa tipe penggunaan, yaitu: (1) personal presentasion, yaitu 

powerpoint digunakan untuk  presentasi dalam pembelajaran klasikal. Pada 

penyajian ini microsoft powerpoint sebagai alat bantu bagi guru untuk 

menyampaikan materi dan kontrol pembelajaran terletak pada guru. (2) stand 

alone, yaitu penyajian powerpoint dirancang khusus untuk pembelajaran 

individual yang bersifat interaktif. (3) web based, pada pola ini microsoft 

powerpoint diformat menjadi file web (html) sehingga program yang muncul 

berupa browser yang dapat menampilkan internet. 

2.2.13.4 Prosedur Pengembangan Multimedia Microsoft powerpoint 

Susilana dan Riyana (2009: 102-103) menjelaskan untuk membuat 

presentasi multimedia powerpoint dapat dilakukan dengan empat tahap yaitu:  

(1) Identifikasi program, hal ini dimaksudkan untuk melihat kesesuaian antara 

program yang dibuat dengan materi, sasaran (siswa) terutama latar belakang 

kemampuan, usia, dan jenjang pendidikan. Perlu juga mengidentifikasi 

ketersediaan sumber pendukung seperti gambar, animasi, dan video. 

(2) Mengumpulkan bahan pendukung yang sesuai dengan kebutuhan materi dan 

sasaran, seperti video, gambar, animasi, suara. Pengumpulan bahan tersebut 

dapat dilakukan dengan cara mencari melalui internet atau menggunakan 

yang sudah ada di direktori, jika diperlukan memproduksi sendiri bahan-

bahan yang diperlukan Bersamaan dengan itu dilakukan juga penyusunan 
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materi yang diambil dari bahan utama misalnya buku teks, modul 

pembelajaran, atau makalah. 

(3) Setelah bahan terkumpul dan materi sudah dirangkum, selanjutnya proses 

pengerjaan di microsoft powerpoint hingga selesai dan mengubah hasil akhir 

presentasi apakah dalam bentuk slide show, web pages, atau executable file 

(exe). 

(4) Setelah program selesai dibuat, tidak langsung digunakan tetapi dilakukan 

review program dari sisi bahasa, teks, tata letak, dan kebenaran konsep, 

selanjutnya direvisi dan siap digunakan. 

Alur pembuatan multimedia powerpoint dapat dijelaskan melalui bagan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Alur Pembuatan Multimedia Pembelajaran Microsoft Powerpoint 

2.2.14 Media Konvensional 
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media yang paling tradisional dimanfaatkan dalam proses pembelajaran adalah 

teknologi cetak. Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi buku dan materi 

visual statis lainnya. Munir (2012: 9) menjelaskan bahwa “media konvensional 

meliputi papan tulis, white board, buku-buku, dan diktat”. 

Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa media konvensional 

yang digunakan dalam proses pembelajaran meliputi papan tulis, buku, dan media 

visual diam. Penggunaan media ini dirasakan belum optimal dalam proses 

pembelajaran karena hanya memberikan informasi secara visual statis saja, 

padahal masa anak usia SD lebih suka gambar yang bergerak daripada gambar 

diam. 

2.2.15 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Setiap individu berkembang menuju kedewasaan dan mengalami adaptasi 

dengan lingkungannya. Karakteristik dan perilaku yang diperoleh siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran umumnya akan mempengaruhi kesiapan belajar dan cara-

cara mereka belajar dalam pembelajaran di sekolah.  

Perkembangan yang terjadi berlangsung terus-menerus dengan diimbangi 

perubahan daya pikir dan kekuatan mental. Anak yang berbeda usia akan berbeda 

pula cara pikir dan juga kekuatan mentalnya. Piaget dalam Soeparwoto, 

Hendaryani, dan Liftiah (2007: 84) membagi perkembangan kognitif menjadi 

empat tahap, yaitu: 

(1) Tahap sensomotorik (0-2 tahun). Tahap ini merupakan masa di mana segala 

tindakan bergantung melalui pengalaman inderawi. Anak melihat dan 

meresapkan apa yang terjadi, tetapi belum mempunyai cara untuk 

mengkategorikan pengalaman itu. 
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(2) Tahap pra-operasional (2-7 tahun). Dalam tahap ini individu tidak ditentukan 

oleh pengamatan inderawi saja, tetapi oleh intuisi. Anak mampu menyimpan 

kata-kata serta menggunakannya, terutama yang berhubungan erat dengan 

kebutuhan mereka. 

(3) Tahap konkret operasional (7-12 tahun). Pada tahap ini anak sudah 

memahami fungsional, karena mereka sudah menguji coba suatu 

permasalahan. Cara berpikir anak masih konkret, belum menangkap abstrak. 

(4) Tahap formal operasional (12 tahun ke atas). Pada tahap ini individu 

mengembangkan pikiran formalnya. Mereka bisa mencapai logika dan rasio 

serta dapat menggunakan abstraksi. Mereka sudah mengerti arti simbolik dan 

kiasan. 

Berdasarkan tahap-tahap perkembangan yang diungkapkan oleh Piaget, 

maka anak usia sekolah dasar berada pada tahap konkret operasional, dimana 

mereka dapat berpikir secara logis dan kuantitatif mengenai peristiwa-peristiwa 

yang konkret. Menurut Wardani (2009: 4.15) kemampuan berfikir logis ini 

terwujud dalam kemampuan mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

klasifikasinya, mengurutkan benda sesuai dengan tata urutannya, kemampuan 

untuk memahami cara pandang orang lain, dan kemampuan berfikir secara 

deduktif. Anak tersebut sudah dapat belajar dari pengalaman yang didapat 

sebelumnya, tetapi pada usia 7-12 tahun anak masih memiliki masalah mengenai 

berpikir secara abstrak. Hal ini menghendaki pembelajaran yang dapat membantu 

mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak agar mudah dipahami oleh siswa. 

Salah satunya adalah menggunakan media yang mampu menunjukkan benda-

benda secara lebih konkret. 



39 
 

 

2.3 Kerangka  Berpikir 

Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan 

karena terlalu banyak menawarkan fakta-fakta dan konsep-konsep yang harus 

dihafalkan. Ditambah lagi masih banyak guru yang menggunakan media 

konvensional yang kurang menarik siswa dalam pembelajaran IPS di kelas, 

sehingga mengakibatkan minat dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran IPS 

menjadi berkurang. Hal ini dapat berakibat kurang optimalnya hasil belajar yang 

dicapai siswa. 

Dengan penggunaan multimediamicrosoft powerpoint, materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru dapat dikemas semenarik mungkin karena dengan 

bantuan multimedia microsoft powerpoint, guru dapat menggabungkan seluruh 

komponen media yaitu teks, gambar, suara, animasi, dan video dalam satu 

kesatuan utuh. Adanya penyatuan komponen media menjadi satu kesatuan utuh 

memungkinkan proses penyampaian informasi materi pelajaran dapat berlangsung 

lebih cepat dan berkesan bagi siswa. Dengan demikian, siswa akan lebih tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran IPS di kelas, sehingga hasil belajarnya lebih 

bermakna. Dari kerangka berfikir yang dijelaskan, diharapkan multimedia 

microsoft powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi perkembangan 

teknologi transportasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Pesayangan 01 Tegal. 

 

2.4 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka diajukan hipotesis penelitian 

yang berupa hipotesis operasional dan hipotesis statistiksebagai berikut: 
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(1) Hipotesis Nol (Ho) 

Hasil belajar IPS materi perkembangan teknologi transportasipada siswa 

kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan multimedia microsoft powerpoint lebih rendah atau sama 

dengan yang memperoleh pembelajaran menggunakan media konvensional. 

Ho: µ1 ≤ µ2 

(2) Hipotesis Alternatif (Ha) 

Hasil belajar IPS materi perkembangan teknologi transportasi pada siswa 

kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan multimedia microsoft powerpoint lebih baik daripada yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan media konvensional. 

Ha: µ1> µ2 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian komparasi. 

Menurut Arikunto (2010: 6) dalam penelitian komparasi peneliti bermaksud 

mengadakan perbandingan kondisi yang ada di dua tempat, apakah kondisi 

tersebut sama, atau ada perbedaaan, dan kalau ada perbedaan, kondisi di tempat 

mana yang lebih baik. 

Penelitian komparasi yang akan dilakukan bermaksud untuk 

membandingkan efektifitas penggunaan media pembelajaran terhadap hasil 

belajar IPS materi perkembangan teknologi transportasi yaitu antara multimedia 

pembelajaran microsoft powerpoint dengan media pembelajaran konvensional. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yang menggunakan 

quasi experimental design sebagai desain penelitiannya. Bentuk quasi 

experimental design yang digunakan adalah nonequivalent control group design 

dengan paradigma yang digambarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

 

 
O1     X      O2 

O3   O4 
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Keterangan: 

O1 dan O3 : kelompok eksperimen dan kontrol sebelum diberiperlakuan 

X : perlakuan yang diberikan. 

O2 :kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan penggunaan 

multimedia microsoft powerpoint. 

O4 : kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan penggunaan 

multimedia microsoft powerpoint. 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing tidak dipilih 

secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen 

dankelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono 

2011: 118). 

Dari tabel 3.1 dapat dijelaskan mengenai proses penelitian ini. Tahap 

pertama yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat perlakuan yang sama 

yaitu pretes (Oଵ dan Oଶ). Pretes digunakan untuk menghitung kemampuan awal 

siswa padakelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah diketahui tidak ada 

perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kedua kelas tersebut, 

kemudian dilakukan proses belajar mengajar pada kedua kelas. Proses 

pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan multimedia pembelajaran 

microsoft powerpoint(X), sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol 

menggunakan media konvensional. Pada akhir pembelajaran dilakukan postes (O3 

dan O4) untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar yang signifikan dari 

kedua kelas setelah mendapat pembelajaran dengan materipelajaran dan 
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modelpembelajaran  yang sama, tetapi menggunakan media pembelajaran yang 

berbeda.Hasil dari postesdigunakan sebagai pembanding bagi dampak perlakuan 

yang diberikan. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya oleh peneliti (Sugiono 2011: 119). 

Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2011: 120) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berikut adalah populasi dan sampel 

dalam penelitian yang telah terlaksana: 

3.3.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri 

Pesayangan 01 Kabupaten Tegal. Anggota populasi terdiri dari dua kelas yaitu 

kelas paralel dengan jumlah populasi 50 siswa. Siswa kelas IVA berjumlah 25 

siswa dan kelas IVB berjumlah 25 siswa. Alasan penentuan populasi karena siswa 

kelas IVA dan IVB masih dalam satu sekolah dan merupakan kelas paralel yang 

disebar secara acak pada tiap kelas, sehingga dari kedua kelas diharapkan setara 

baik dalam kemampuan akademiknya, kemampuan sosialnya, maupun jumlah 

siswa dalam kelas. Untuk daftar populasi kelas IVA dan IVB dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

3.3.2 Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

inimenggunakan simple random sampling, yaitu cara pengambilan anggota 
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sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu (Sugiyono 2011: 122). Penentuan jumlah peserta didik  kelas 

IV yang dijadikan sampel mencocokkan jumlah peserta didik ke dalam table 

krecjie dengan taraf kesalahan 5%. 

Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan berdasarkan tujuan. 

Kelas eksperimen dipilih yang ruangan kelasnya paling gelap agar proyeksi dari 

LCD dapat terlihat jelas oleh siswa, sedangkan kelas yang paling terang dijadikan 

kelas kontrol agar media konvensional yang berupa gambar dapat terlihat jelas 

oleh siswa. 

Sampel yang terpilih dalam penelitian ini yaitu kelas IVA sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Berdasarkan jumlah populasi di 

kelas IVA sebanyak 25 siswa dan di kelas IVB 25 siswa (totalnya 50 siswa), maka 

sampel yang akan diambil dengan menggunakan tabel Krecjie dengan taraf 

signifikan 5% yaitu sebanyak 44 siswa.Kelas IVA sebanyak 22 siswa dan  kelas 

IVB sebanyak 22 siswa. Untuk daftar sampel dapat dilihat pada lampiran 14. 

 

3.4  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2011: 64). Variabel dalam penelitian 

ini terdiri dari: 

3.4.1 Variabel Terikat 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono 2011: 64). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
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belajar IPS siswakelas IV SD Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal pada materi 

perkembangan teknologi transportasi. 

3.4.2 Variabel Bebas 

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau variabel 

penyebab timbulnya variabel terikat (Sugiyono 2011: 64). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan multimedia microsoft powerpoint pada 

pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi transportasi. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti akan mencari data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

3.5.1 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 

elektronik (Sukmadinata 2010: 221). Dalam penelitian ini, dokumentasi berupa 

foto dan video kegiatan pembelajaran serta daftar nama dan data jumlah siswa 

kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal tahun ajaran 2012/2013. 

3.5.2 Tes 

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki individu (Arikunto 2010: 193). Pendapat lain 

menyatakan tes merupakan alat ukur untuk memperoleh informasi hasil belajar 

siswa yang memerlukan jawaban benar atau salah (Suryanto dan Djatmiko 2011: 

1.4).   
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pre tes dan post tes. Pre tes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan post tes 

berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mendapatkan materi 

pembelajaran perkembangan transportasi dari kedua kelompok. Bentuk tes yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pilihan ganda dengan empat alternatif 

jawaban.Setiap soal mempunyai skor 1 jika jawaban benar, sehingga skor 

maksimal yang didapat yaitu 20. Untuk menghasilkan nilai akhir dihitung dengan 

rumus sebagai berikut:  

Nilai akhir = ୨୳୫୪ୟ୦ ୱ୩୭୰ ୷ୟ୬୥ ୢ୧୮ୣ୰୭୪ୣ୦
ௌ௞௢௥ெ௔௞௦௜௠௔௟

 (BSNP 2007: 25)  100 ݔ

3.5.3 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan (Riduwan 2011: 76). Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

untuk mengamati penggunaan multimedia microsoft powerpoint yang dilakukan 

peneliti dalam pembelajaran sudah baik atau belum. Observasi dilakukan oleh 

guru kelas IVA (mitra).  

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur nilai 

variabel yang akan diteliti (Riduwan 2011: 78). Dalam sebuah penelitian, 

dibutuhkan instrumen penelitian sebagai alat untuk memperoleh data penelitian. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa soal-soal pilihan ganda yang 

berjumlah 20 soal dengan empat alternatif pilihan jawaban dan lembar observasi 

yang dapat dilihat pada lampiran 14, 18, dan 19. 



47 
 

 

Sebelum soal-soal tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, 

terlebih dahulu soal tersebut diujicobakan kepada siswa di luar sampel yaitu siswa 

kelas V SD Negeri Kedokansayang 02 Kabupaten Tegal. Alasan kelas V sebagai 

sampel uji coba soal tes, yaitu karena mereka sudah memperoleh materi 

perkembangan teknologi transportasi di kelas IV. Uji coba (try out) ini 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat validitas,  reliabilitas, daya pembeda soal 

dan tingkat kesukaran soal, sehingga nantinya diperoleh hasil penelitian yang 

baik. Untuk kepentingan uji coba, soal dibuat paralel yang setara baik cakupan 

materi maupun tingkat kesulitannya, sehingga jumlah butir soal untuk uji coba 

adalah sebanyak 40 butir soal yang dibuat berdasarkan kisi-kisi soal. Soal uji coba 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. Setelah soal diujicobakan, soal 

kemudian diuji. Langkah-langkah dalam pengujian instrumen soal terdiri dari: 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Uji validitas dilakukan dengan menganalisis butir instrumen meliputi 

validitas logis dan validitas empirik. Untuk lebih jelasnya akan diterangkan secara 

lengkap di bawah ini. 

3.6.1.1 Validitas Logis  

Validitas logis adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan hasil 

penalaran (Arikunto 2010: 65). Untuk pengujian validitas logis dilakukan dengan 

cara menilai kesesuaian butir-butir soal dengan kisi-kisi soal yang telah dibuat 

sebelumnya. Proses pengujian validitas logis melibatkan 3 penilai ahli yaitu 

Bapak Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd., Ibu M. M. Suparti (guru kelas IVB), dan Ibu 

Ifa Dwi Mayasari (guru kelas IVA).Lembar penilaian validitas logis terdapat pada 
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lampiran 7. Setelah dinilai validitas logisnya, soal diujicobakan padapada siswa di 

luar sampel yaitu siswa kelas V SD Negeri Kedokansayang 02 Kabupaten Tegal 

pada tanggal 30Maret 2013. 

3.6.1.2 Validitas Empirik 

Validitas empirik adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan hasil 

pengalaman. Sebuah instrument penelitian dikatakan memiliki validitas, apabila 

sudah teruji dari pengalaman (Arikunto 2010: 66). Dengan demikian, syarat 

instrumen dikatakan memiliki validitas empirik apabila sudah dibuktikan melalui 

pengalaman, yaitu melalui sebuah uji coba instrumen. 

Untuk mengetahui validitas empirik, peneliti menyebarkan instrumen 

kepada siswa diluar sampel, yaitu siswa kelas V SD Negeri Kedokansayang 02 

untuk diujicobakan. Setelah diisi oleh siswa dan terkumpul kembali, selanjutnya 

peneliti menentukan validitasnya dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment. 

௫௬ݎ ൌ
ܰΣܻܺ െ ሺΣܺሻሺΣܻሻ

ඥሺܰΣܺଶ െ ሺΣܺሻଶሻሺܰΣܻଶ െ ሺΣܻሻଶሻ
 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi XY 

N : banyaknya subjek uji data 

∑X : jumlah skor item 

∑Y : jumlah skor total 

∑X2 : jumlah kuadrat skor item 

∑Y2 : jumlah kuadrat skor total 

∑XY : jumlah perkalian skor item dengan skor soal  

(Arikunto 2010: 72). 
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Kemudian hasil rxy dikonsultasikan dengan harga r product moment  pada 

tabel dengan menetapkan taraf signifikansi 5%. Jika rxy > rtabel, maka alat ukur 

dikatakan valid. Untuk perhitungannya menggunakan bantuan aplikasi Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) 20. 

Pengambilan keputusan pada uji validitas dilakukan dengan batasan rtabel 

dengan signifikansi 0,05 dan uji dua sisi. Untuk batasan rtabel dengan jumlah n= 30 

didapat rtabel sebesar 0,361. Artinya, jika nilai korelasi lebih dari batasan yang 

ditentukan, maka item soal dinyatakan valid, sedangkan jika nilai korelasi kurang 

atau sama dengan dari batasan yang ditentukan, maka item tidak valid. Dari 40 

soal yang diujicobakan ada 28 soal yang dinyatakan valid dan 12 soal tidak valid. 

Hasil perhitungan validitas empirik menggunakan SPSS selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 9. Kesimpulanbutir-butir soal yang valid dan tidak valid bisa 

dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Soal Valid dan Tidak Valid 

 Valid Tidak Valid 
Butir soal 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 
24, 25, 26, 27, 28, 32, 36, 
37,39 dan 40 

6, 8, 19, 20, 23, 29, 30, 
31, 33, 34, 35, dan 38 

Jumlah 28 butir 12 butir 

 
Instrumen yang dibutuhkan yaitu 20 butir soal, sementara butir soal yang 

valid ada 28. Dari kisi-kisi dapat diketahui bahwa semua indikator sudah 

terwakili. 

3.6.2 Uji Reabilitas 

Instrumen dapat dikatakan mempunyai realibilitas tinggi jika memberikan 

hasil yang cenderung tetap atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan 
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yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto 2010: 86). Untuk mengetahui 

reabilitas perangkat tes soal bentuk pilihan ganda digunakan rumus Cronbach’s 

Alphasebagai berikut: 

r11 = ⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛ Σ
−⎟

⎠
⎞

⎜
⎝
⎛

− t

b

k
k

2

2

1.
1 σ

σ
 

Keterangan:  

r11  = nilai reliabilitas 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

2
bσΣ  = jumlah varians butir 

t
2σ     = varians total (Arikunto 2010: 239) 

Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap butir instrumen yang dinyatakan 

valid. Soal yang akan diuji reliabilitasnya ada 28 butir soal yang sebelumnya telah 

diuji validitasnya. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 20. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya data, dapat 

dilihat nilai pada kolom Cronbach’s Alpha. Hasil perhitungan realiabilitas soal 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. Simpulan uji reliabilitas dengan 

menggunakan rumus Cronbach’s Alphadapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Hasil Reliabilitas Soal 

 
 
 
 

Untuk pengujian reliabilitas biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 

0,6. Menurut Sekaran (Priyatno 2012: 187), indeks reliabilitas kurang dari 0,6, 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8, baik. Nilai Cronbach’s 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,902 28
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Alpha menunjukkan nilai 0,902. Mengacu pada pendapat Sekaran tersebut, nilai 

0,902> 0,8 berarti baik, sehingga seluruh butir soal sudah terbukti reliabel. 

3.6.3 Analisis Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi/menguasai materi) dengan siswa yang 

bodoh (kemampuan rendah/tidak menguasai materi) (Arikunto 2012:226). Soal 

yang baik adalah soal yang memiliki daya beda. Soal yang memiliki daya beda, 

bila diujikan pada siswa akan menghasilkan gambaran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa yang sebenarnya. Untuk menganalisis daya beda soal, soal 

diujicobakan terlebih dahulu kemudian dianalisis dan dihitung menggunakan 

rumus daya beda soal. Soal yang dianalisis merupakan soal yang sudah terbukti 

valid.Menurut (Arikunto 2012: 228-229) untuk menghitung daya beda soal 

menggunakanrumus sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

D = Daya pembeda 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas. 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 

BB =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 

benar. 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal itu denganbenar. 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 
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Hasil perhitungan daya beda soal kemudian di klasifikasikan menurut kriteria 

(jelek, cukup, baik, atau baik sekali). Kriteria klasifikasi daya pembeda menurut 

Arikunto (2012: 232) dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4Klasifikasi daya pembeda 

Nilai  Klasifikasi 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 

 

Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11, sedangkan 

kesimpulan hasil penghitungan daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Hasil Analisis Daya Beda Soal 

Keterangan Kriteria 
Baik Cukup Jelek 

Nomor Soal 2, 4, 7, 11, 13, 14, 
17, 21, 28, 37, dan 
40 

1, 3, 5, 9, 10, 12, 15, 
16, 18, 26, 27, 32, 
36, dan 39 

22, 24, dan 25 

Jumlah 11 butir soal 14 butir soal 3 butir soal 
 

Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, maka 25 soal dapat digunakan  

untuk analisis selanjutnya yaitu tingkat kesukaran soal dan 3 butir soal dengan 

kriteria jelek tidak dapat dilanjutkan untuk analisis soal berikutnya. 

3.6.4 Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik disamping memenuhi validitas, realibilitas, dan daya beda 

juga perlu adanya keseimbangan dari tingkat kesukaran soal tersebut. 

Keseimbangan yang dimaksud yakni jumlah antara soal mudah, sedang, dan sukar 

seimbang secara proporsional. Sudjana (2011: 135) berpendapat bahwa ada 
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beberapa dasar pertimbangan dalam menentukan proporsi jumlah soal kategori 

mudah, sedang, dan sukar yakni (1) jumlah soal sama untuk ketiga kategori soal 

tersebut dan (2) proporsi jumlah soal untuk ketiga kategori tersebut didasarkan 

atas kurva normal. Untuk menghitung tingkat kesukaran soal menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

P ൌ ஻
௃௦

 

P : indeks kesukaran 

B  : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  : jumlah seluruh siswa peserta tes (Arikunto 2012: 223) 

Menurut Arikunto (2010: 210) indeks kesukaran dalam soal tes 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Soal dengan P ൑ 0,30  adalah soal sukar 

Soal dengan 0,31൑ P ൑ 0,70  adalah soal sedang 

Soal dengan P ൐0,71  adalah soal mudah 

(Arikunto 2012: 223) 

Proporsi tingkat kesukaran yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 

berdasarkan atas kurva normal, dimana soal kategori mudah sebanyak 25%, soal 

kategori sedang sebanyak 50%, dan soal kategori sukar sebanyak 25% dari jumlah 

total soal yang akan digunakan.Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, soal 

diujicobakan terlebih dahulu, kemudian dianalisis lalu dihitung menggunakan 

rumus tingkat kesukaran soal. Soal yang dianalisis merupakan soal yang telah 

terbukti valid, reliabel, dan mempunyai daya beda. Berdasarkan penghitungan, 

diperoleh 5 soal kriteria mudah, 14 soal kriteria sedang, dan 5 soal kriteria sukar. 
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Hasil analisis selengkapnya ada pada lampiran 12, sedangkan kesimpulan hasil 

penghitungan dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Keterangan Kriteria 
Mudah Sedang Sukar 

Nomor Soal 1, 5, 10, 15, dan 
17 

2, 4, 7, 9, 12, 13, 
14, 16, 18, 21, 26, 
27, 32, 37, dan 39 

3, 11, 28, 36, dan 
40 

Jumlah 5 butir soal 15 butir soal 5 butir soal 
 

Setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, analisis daya pembeda soal,  

dan analisis tingkat kesukaran pada soal uji coba, maka peneliti memilih 20 soal 

yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian. Soal yang terpilih merupakan 

soal yang sudah valid, reliabel, serta memiliki daya beda dan tingkat kesukaran 

yang proposional yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 26, 

28, 32, 36, 39, dan 40. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau untuk 

menguji hipotesis (Sugiyono 2011: 331). Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

3.7.1 Deskripsi Data 

Data yang akan dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif 

yang diangkakan (Sugiyono 2011: 6). Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar 

yaitu nilai pretes dan postes.  
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3.7.2 Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa, yaitu menggunakan hasil pretes kedua kelas yang dianalisis dengan 

menghitung rata-rata hasil pretes tersebut. Jika rata-rata nilai pretes kelas kontrol 

dan eksperimen sama atau selisih rata-ratanya tidak jauh, maka penelitian 

dilanjutkan. Jika hasil perhitungan menunjukkan selisih rata-rata yang jauh antara 

kelas kontrol dan eksperimen, maka penelitian tidak bisa dilakukan karena kedua 

kelastersebut mempunyai kemampuan awal yang berbeda jauh. 

3.7.3 Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis digunakan untuk mengetahuai apakah data yang akan 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak dan untuk mengetahui homogenitas 

varianskelompok. Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini meliputi: 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel 

yang akan dianalisis berdistribusi normal (Sugiyono 2011: 23). Untuk itu, 

sebelum peneliti menggunakan teknik statistik parametris, maka kenormalan data 

harus diuji terlebih dahulu. Bila data tidak normal, maka statistik parametris tidak 

dapat digunakan, untuk itu perlu digunakan statistik nonparametris. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor hasil belajar 

yang dicapai seluruh anggota sampel dengan menggunakan ujiKolmogorov-

Smirnovdan perhitunganya dibantu dengan aplikasi SPSS 20. Pengambilan 

keputusan uji dan penarikan simpulan diambil pada taraf signifikansi 5%. Data 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih dari 0,05 (Priyatno 2012: 

57).  
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3.7.3.2 Uji Homogenitas 

Pada dasarnya uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki terpenuhi 

tidaknya sifat homogen pada varians antar kelompok. Uji hipotesis mengenai 

homogenitas dilakukan dengan uji F. Rumus uji F adalah sebagai berikut: 

Fhitungൌ ௩௔௥௜௔௡௦ ௧௘௥௞௘௖௜௟
௩௔௥௜௔௡௦ ௧௘௥௕௘௦௔௥

 

Pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap uji F dilakukan 

pada taraf signifikansi 0,05. Kaidah keputusannya yaitu jika Fhitung ≥ Ftabel artinya 

data tidak homogen. Sedangkan jika Fhitung< Ftabel artinya data homogen (Riduwan 

2011: 120). 

Perhitungan uji F menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Apabila dalam 

SPSS signifikansinya menunjukkan lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa variansnya sama (homogen), namun apabila signifikansinya kurang dari 

0,05 maka variannya berbeda (tidak homogen) (Priyatno 2012: 83). 

3.7.4 Analisis Akhir (Pengujian Hipotesis) 

Analisis akhir digunakan untuk menguji hasil belajar IPS materi 

perkembangan teknologi transportasi dari kedua kelas setelah masing-masing 

memperoleh perlakuan yang berbeda. Jika hasil analisis uji normalitas 

menunjukkan data berdistribusi normal, maka menggunakan uji t. Namun, 

sebaliknya jika hasil analisis uji normalitas menunjukkan data berdistribusi tidak 

normal, maka menggunakan uji UMann-Whitney.Perhitungan analisis akhir 

menggunakan bantuan SPSS 20. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di SD Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal dari awal penelitian 

sampai akhir penelitian. 

4.1.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data yang disajikan berguna untuk memberikan gambaran secara 

umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. 

4.1.1.1 Data Nilai Pretes 

Tabel 4.1 Frekuensi Nilai Pretes Kelas Kontrol 

Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

35 1 4,5 4,5 4,5 

40 2 9,1 9,1 13,6 

45 1 4,5 4,5 18,2 

50 3 13,6 13,6 31,8 

55 6 27,3 27,3 59,1 

60 2 9,1 9,1 68,2 

65 5 22,7 22,7 90,9 

70 2 9,1 9,1 100,0 

Total 22 100,0 100,0  
 

Pretes dilakukan sebelum pembelajaran dimulai pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan soal yang sama untuk mengetahui kemampuan awal 
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siswa. Data nilai pretes kelas kontroldapat dilihat dalam tabel 4.1 dannilai pretes 

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Frekuensi Nilai PretesKelas Eksperimen 
 

Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

15 1 4,5 4,5 4,5 

40 3 13,6 13,6 18,2 

45 3 13,6 13,6 31,8 

50 3 13,6 13,6 45,5 

55 3 13,6 13,6 59,1 

60 4 18,2 18,2 77,3 

65 4 18,2 18,2 95,5 

70 1 4,5 4,5 100,0 

Total 22 100,0 100,0  
 

Rata-rata nilai pretes kelas kontrol sebesar 52,50 sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 55,68. Dari rata-rata nilai tersebut, terlihat bahwa perbedaan 

rata-rata nilai kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh dan dapat dianggap relatif 

sama, sehingga penelitian dapat dilaksanakan.Deskripsi data hasil preteslebih 

lengkap dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4.3 Deskripsi Nilai Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 
Valid 22 22 

Missing 0 0 

Mean 52,50 55,68 

Median 55,00 55,00 

Mode 60a 55 

Std. Deviation 12,416 9,795 

Range 55 35 

Minimum 15 35 

Maximum 70 70 
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4.1.1.2 Data Nilai Hasil Belajar (Postes) 

Postes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menerima 

pembelajaran materi perkembangan teknologi transportasi. Soal yang digunakan 

pada postes sama persis dengan soal yang digunakan saat pretes yaitu berjumlah 

20 soal pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban. Postes dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil 

belajar pada kedua kelas. 

Pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan multimedia microsoft 

powerpointpada materi perkembangan teknologi transportasi diperoleh hasil 

belajar yang dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Frekuensi Nilai Hasil Belajar (Postes) Kelas Kontrol 

 
Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

35 2 9,1 9,1 9,1 

50 1 4,5 4,5 13,6 

55 4 18,2 18,2 31,8 

60 2 9,1 9,1 40,9 

65 2 9,1 9,1 50,0 

70 1 4,5 4,5 54,5 

75 3 13,6 13,6 68,2 

80 5 22,7 22,7 90,9 

85 1 4,5 4,5 95,5 

90 1 4,5 4,5 100,0 

Total 22 100,0 100,0  

 
Pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan media konvensionalpada 

materi perkembangan teknologi transportasi diperoleh hasil belajar yang dapat 

dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini. 
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Tabel 4.5 Frekuensi Nilai Hasil Belajar (Postes) Kelas Eksperimen 
 

Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

45 1 4,5 4,5 4,5 

55 1 4,5 4,5 9,1 

65 2 9,1 9,1 18,2 

75 4 18,2 18,2 36,4 

80 3 13,6 13,6 50,0 

85 3 13,6 13,6 63,6 

90 5 22,7 22,7 86,4 

95 2 9,1 9,1 95,5 

100 1 4,5 4,5 100,0 

Total 22 100,0 100,0  
 
 
Tabel 4.6 Deskripsi Nilai Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 
Valid 22 22 

Missing 0 0 

Mean 80,23 66,36 

Median 82,50 67,50 

Mode 90 80 

Std. Deviation 13,494 15,289 

Range 55 55 

Minimum 45 35 

Maximum 100 90 

 
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai postes kelas eksperimen 

sebesar 80,23, sedangkan kelas kontrol sebesar 66,36. Dari rata-rata nilai tersebut, 

terlihat bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

4.1.2 Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata dilaksanakan dengan membandingkan nilai pretes 

pada kedua kelas tersebut. Jika nilai rata-rata kelas pada kelompok eksperimen 



61 
 

 

dan kelompok kontrol relatif sama dan tidak terpaut jauh, maka bisa dikatakan 

bahwa kemampuan awal pada kedua kelompok tersebut adalah sama. Setelah 

dilaksanakan pretes pada kedua kelompok tersebut, didapatkan nilai rata-rata pada 

kelompok kontrol  sebesar 52,50 dan kelas eksperimen sebesar 55,68. Dari rata-

rata nilai pretes keduanya, dapat diketahui bahwa siswa kelas eksperimen dan 

kontrol tidak memiliki perbedaan kemampuan awal yang signifikan. Jadi bisa 

disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas tersebut sama. Hasil 

nilai pretes kedua kelas selengkapnya ada pada lampiran 15. 

4.1.3 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu satu kelas eksperimen yang 

mendapat pembelajaran dengan menggunakan multimedia microsoft 

powerpointdan satu kelas kontrol yang menggunakan media konvensional. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 April sampai 25 April 2013 di 

SD Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal tahun ajaran 2012/2013. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 44 siswa, kelas IVA sebagai kelas eksperimen 

sebanyak 22 siswa dan kelas IVB sebagai kelas kontrol sebanyak 22 siswa.  

Kelas eksperimen dan kontrol mendapat kegiatan pembelajaranyang sama 

yaitu pretes, pembelajaran, dan postes. Perbedaan terdapat pada media 

pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 

menggunakan menggunakan multimedia microsoft powerpoint, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan media konvensional. Pada akhir pertemuan dilakukan 

postes untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar yang signifikan dari 

kedua kelas setelah mendapat pembelajaran dengan materi, pendekatan, model, 
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dan metode yang sama, tetapi menggunakan media pembelajaran yang berbeda. 

Kegiatan pembelajarannya dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini. 

4.1.3.1 Pembelajaran pada Kelas Kontrol 

Proses pembelajaran pada kelas kontrol yaitu di kelas IVB yang 

berlangsung sebanyak 2 x pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 20 April 2013 dan pertemuan kedua pada hari Kamis, 25 April 2013. Pada 

pertemuan pertama semua siswa yang menjadi sampel berangkat, tetapi pada 

pertemuan kedua ada satu siswa yang menjadi sampel tidak berangkat sehingga 

peneliti mengundi lagi siswa yang bukan termasuk sampel untuk dijadikan 

pengganti sampel yang tidak berangkat. 

4.1.3.1.1 Pertemuan Pertama 

Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 20 April 2013. Proses pembelajaran pada kelas kontrol 

menggunakan media konvensional. Pembelajaran dimulai pada 08.20 dan diakhiri 

pada pukul 09.30 (2 jam pelajaran). Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga 

kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Pada kegiatan awal guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa, lalu 

guru melanjutkan dengan kegiatan presensi, yang dilanjutkan dengan 

penyampaian informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Setelah 

guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa. Guru 

mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa melalui tanya jawab. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.   

Berikutnya guru memulai kegiatan inti. Kegiatan inti berlangsung selama 

kurang lebih 60 menit. Kegiatan inti dalam kelas kontrol menggunakan model 
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konvensional meliputi penjelasan materi perkembangan teknologi transportasi 

dengan menggunakan media konvensional. Kegiatan inti ini meliputi tahap 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dalam tahap eksplorasiguru menjelaskan 

tentang pengertian alat transportasi, perkembangan teknologi transportasi, dan 

jenis alat transportasi menggunakan media pembelajaran konvensional yang 

meliputi penggunaan papan tulis, buku teks, dan gambar-gambar alat transportasi. 

Pada tahap elaborasi guru menyuruh siswa untuk mengerjakan LKS secara kerja 

kelompok. Pada tahap konfirmasi guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya, selanjutnya diteruskan dengan tanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui siswa. 

Setelah melaksanakan kegiatan inti, siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dibahas.Guru menutup pembelajaran dengan memberikan 

penguatan terlebih dahulu dan mengucapkan salam. 

4.1.3.1.2 Pertemuan kedua 

Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua pada kelas kontrol dilaksanakan 

pada hari Kamis, 25 April 2013. Sama seperti pada pertemuan pertama, 

pembelajaran dimulai pada pukul 09.30 dan diakhiri pada pukul 10.40 (2 jam 

pelajaran). Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  

Pada kegiatan awal guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa, lalu 

guru melanjutkan dengan kegiatan presensi, yang dilanjutkan dengan 

penyampaian informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Setelah 

guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa. Guru 
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mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa melalui tanya jawab. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.   

Berikutnya guru memulai kegiatan inti. Kegiatan inti berlangsung selama 

kurang lebih 30 menit. Kegiatan inti dalam kelas kontrol menggunakan media 

konvensional meliputi penjelasan materi perkembangan teknologi transportasi 

dengan menggunakan media konvensional. Kegiatan inti ini meliputi tahap 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dalam tahap eksplorasiguru menjelaskan 

tentang kelebihan dan kekurangan alat transportasi masa lalu dan masa kini serta 

masalah yang ditimbulkan akibat perkembangan alat transportasi menggunakan 

media pembelajaran konvensional yang meliputi penggunaan papan tulis, buku 

teks, dan gambar-gambar alat transportasi. Pada tahap elaborasi guru menyuruh 

siswa untuk mengerjakan LKS secara kerja kelompok. Pada tahap konfirmasi guru 

menyuruh siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, selanjutnya 

diteruskan dengan tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

Setelah melaksanakan kegiatan inti, siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dibahas. Kemudian kegiatan diteruskan dengan pelaksanaan 

postes selama 30 menit. Soal yang digunakan untuk postes sama dengan soal yang 

digunakan saat pretes. Setelah 30 menit melakukan tes, lembar jawab 

dikumpulkan. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan penguatan 

terlebih dahulu dan mengucapkan salam. 

4.1.3.2 Pembelajaran pada Kelas Eksperimen 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu kelas IVA berlangsung 

sebanyak 2 x pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, 19 

April 2013 dan kedua pada hariRabu, 24April 2013. Semua siswa yang menjadi 
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sampel berangkat, baik saat pertemuan petama maupun pertemuan kedua, yaitu 

sebanyak 22 siswa. 

4.1.3.2.1 Pertemuan Pertama 

Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama pada kelas eksperimen 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 19 April 2013. Proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen menggunakan multimedia microsoft powerpoint. Pembelajaran 

dimulai pada pukul 07.50 dan diakhiri pada pukul 09.00 (2 jam pelajaran). 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. 

Pada kegiatan awal guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa, lalu 

guru melanjutkan dengan kegiatan presensi, yang dilanjutkan dengan 

penyampaian informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Setelah 

guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa. Guru 

mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa melalui tanya jawab. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.   

Berikutnya guru memulai kegiatan inti. Kegiatan inti berlangsung selama 

kurang lebih 60 menit. Kegiatan inti dalam kelas kontrol menggunakan model 

konvensional meliputi penjelasan materi perkembangan teknologi transportasi 

dengan menggunakan multimedia microsoft powerpoint. Kegiatan inti ini meliputi 

tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dalam tahap eksplorasi guru 

menjelaskan tentang pengertian alat transportasi, perkembangan teknologi 

transportasi, dan jenis alat transportasi menggunakan multimedia microsoft 

powerpoint yang meliputi penggunaan perangkat keraslaptop, proyektor liquid 
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crystal display (LCD), speaker serta penggunaan perangkat lunak microsoft 

powerpoint. Pada tahap elaborasi guru menyuruh siswa untuk mengerjakan LKS 

secara kerja kelompok. Pada tahap konfirmasi guru menyuruh siswa 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, selanjutnya diteruskan dengan tanya 

jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

Setelah melaksanakan kegiatan inti, siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dibahas. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan 

penguatan terlebih dahulu dan mengucapkan salam. 

4.1.3.2.2 Pertemuan Kedua 

Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua pada kelas eksperimen 

dilaksanakan pada hari Rabu, 24 April 2013. Pada pertemuan kedua, pembelajaran 

dimulai pada pukul 09.30 dan diakhiri pada pukul 10.40 (2 jam pelajaran). 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir.  

Pada kegiatan awal guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa, lalu 

guru melanjutkan dengan kegiatan presensi, yang dilanjutkan dengan 

penyampaian informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Setelah 

guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa. Guru 

mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa melalui tanya jawab. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.   

Berikutnya guru memulai kegiatan inti. Kegiatan inti berlangsung selama 

kurang lebih 30 menit. Kegiatan inti dalam kelas eksperimen menggunakan model 

konvensional meliputi penjelasan materi perkembangan teknologi transportasi 
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dengan menggunakan multimedia microsoft powerpoint. Kegiatan inti ini meliputi 

tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dalam tahap eksplorasi guru 

menjelaskan tentang kelebihan dan kekurangan alat transportasi masa lalu dan 

masa kini serta masalah yang ditimbulkan akibat perkembangan alat transportasi 

menggunakan multimedia microsoft powerpoint yang meliputi penggunaan 

perangkat keraslaptop, proyektor liquid crystal display (LCD), speaker serta 

penggunaan perangkat lunak microsoft powerpoint. Pada tahap elaborasi guru 

menyuruh siswa untuk mengerjakan LKS secara kerja kelompok. Pada tahap 

konfirmasi guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 

selanjutnya diteruskan dengan tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa. 

Setelah melaksanakan kegiatan inti, siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dibahas. Kemudian kegiatan diteruskan dengan pelaksanaan 

postes selama 30 menit. Soal yang digunakan untuk postes sama dengan soal yang 

digunakan saat pretes. Setelah 30 menit melakukan tes, lembar jawab 

dikumpulkan. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan penguatan 

terlebih dahulu dan mengucapkan salam. 

4.1.4 Analisis Pelaksanaan Penggunaan Multimedia Microsoft powerpoint di 

Kelas Eksperimen 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus mengetahui 

aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam penggunaan multimedia microsoft 

powerpoint sebagai media pembelajaran yang baik. Untuk mengetahui apakah 

pembelajaran menggunakan multimedia microsoft powerpoint sudah terlaksana 
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dengan baik, digunakan lembar penilaian yang terdiri dari 6 aspek penilaian 

dengan rentang nilai 1-4. Penilaian dilakukan oleh guru kelas IVA pada kelompok 

eksperimen. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8. 

Tabel 4.7 Skor Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan  Multimedia    

Microsoft powerpoint Pertemuan Pertama 

Aspek yang dinilai Skor 
Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan peralatan keras 
multimedia microsoft powerpoint. 

4 

Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan unsur multimedia 
microsoft powerpoint. 

4 

Penggunaan media terlihat oleh siswa. 4 
Penggunaan media terdengar oleh siswa. 4 
Penggunaan media mencangkup seluruh materi pelajaran yang 
diajarkan. 

4 

Antusiasme siswa terhadap media. 2 
Jumlah skor 22 

Nilai 91,67 
 

Tabel 4.8 Skor Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Multimedia  

Microsoft powerpoint Pertemuan Kedua. 

Aspek yang dinilai Skor 
Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan peralatan keras 
multimedia microsoft powerpoint. 

4 

Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan unsur multimedia 
microsoft powerpoint. 

4 

Penggunaan media terlihat oleh siswa. 4 
Penggunaan media terdengar oleh siswa. 4 
Penggunaan media mencangkup seluruh materi pelajaran yang 
diajarkan. 

4 

Antusiasme siswa terhadap media. 3 
Jumlah skor 23 

Nilai 95,83 
 
Dari tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan pertama pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan multimedia microsoft powerpoint, diperoleh 

nilai pelaksanaan pembelajaran sebesar 91,67.Peneliti memberi batasan bahwa 
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan multimedia microsoft 

powerpointterlaksana dengan baik jika nilai pelaksanaan pembelajaran lebih dari 

90. Jadi bisa dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

multimedia microsoft powerpoint pada pertemuan pertama sudah baik. 

Dari tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan kedua pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan multimedia microsoft powerpoint, diperoleh 

nilai pelaksanaan pembelajaran sebesar 95,83. Dilihat dari rata-rata skor tersebut, 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan multimedia microsoft 

powerpoint pada pertemuan kedua juga sudah baik 

4.1.5 Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis yaitu untuk menguji data yang sudah diperoleh, agar 

bisa diuji hipotesisnya. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara lebih 

lengkap berikut ini. 

4.1.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data nilai postes pada kelas 

eksperimen dan kontrol berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20. Hasil penghitungannya 

dapat dilihat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9Hasil Uji Normalitas Postes Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas Eksperimen ,167 22 ,110 ,920 22 ,078

Kelas Kontrol ,168 22 ,105 ,932 22 ,134

a. Lilliefors Significance Correction 
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Dari tabel 4.9 dapat diketahui normal atau tidaknya data nilai postes dengan 

melihat pada nilai signifikansi (sig) pada kolom kolmogorov smirnov. Kriteria 

pengujiannya yaitu jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas menunjukan bahwa nilai 

signifikansi pada kolom kolmogorov smirnov menunjukan nilai 0,110 pada kelas 

eksperimen dan 0,105 pada kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil 

postes kedua kelas berdistribusi normal. 

4.1.5.2 Uji Homogenitas 

Data hasil belajar siswa berdistribusi normal, maka selanjutnya perlu 

dilakukan uji homogenitas data. Untuk mengetahui homogenitas nilai postes dari 

kelas eksperimen dan kontrol, digunakan program SPSS versi 20.Jika nilai 

signifikansinya di atas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa hasilnya homogen.Hasil 

perhitungan uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10Hasil Uji Homogenitas 

 Levene's Test for Equality of Variances 

F Sig. 

Nilai 
Equal variances assumed 1,007 ,321 

Equal variances not assumed   
Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, diketahui nilai signifikansi dari 

kolom Levene Test for Equality of Variances menunjukkan nilai signifikansi 

0,321> 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelas homogen. 

4.1.5.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan multimedia 

microsoft powerpoint berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh 

penggunaan multimedia microsoft powerpoint dapat dilihat dari adanya perbedaan 
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hasil belajar siswa yang menggunakan multimedia microsoft 

powerpointdibandingkan dengan hasil belajar siswa yang media konvensional. 

Peneliti melakukan uji hipotesis setelah diketahui nilai masing-masing kelompok. 

Pengujian hipotesis menggunakan t test independent. Teknik tersebut digunakan 

dengan melihat asumsi bahwa data dalam penelitian ini berbentuk rasio dan 

bentuk hipotesis berbentuk komparatif (dua sampel) independen. Dalam penelitian 

ini pengujian hipotesis menggunakan program SPSS versi 20. Menu yang 

digunakan adalah analyze-compare dilanjutkan independent-sample t-test. Di 

dalam uji pihak kanan berlaku ketentuan, jika thitung> ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.11Hasil Uji Hipotesis 

 t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

Nilai 
Equal variances assumed 3,189 42 ,003 

Equal variances not assumed 3,189 41,361 ,003 

 
Berdasarkan tabel 4.11 pada kolom t-test for Equality of Means dapat 

diketahui bahwa nilai thitung = 3,189. Dari hasil penghitungan, dapat diketahui 

bahwa thitung  >  ttabel, yaitu nilai thitung = 3,189 dan ttabel = 1,682, sehingga 

3,189>1,682. Dengan demikian, mengacu pada ketentuan pengambilan keputusan 

uji hipotesis pihak kanan, maka Ho ditolak dan simpulannya yaitu hasil belajar 

IPS materi perkembangan teknologi transportasi pada siswa kelas IV SD Negeri 

Pesayangan 01 yang memperoleh pembelajaran menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan media konvensional.  
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4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka terbukti bahwa 

penggunaan multimedia microsoft powerpointlebih efektif dalam memaksimalkan 

hasil belajar IPS materi perkembangan teknologi transportasi pada siswa kelas IV 

SD Negeri Pesayangan 01 daripada penggunaan media konvensional yang pada 

umumnya digunakan oleh guruSD Negeri Pesayangan 01.Terbukti dengan hasil 

rata-rata nilai postes IPS materi perkembangan teknologi transportasi kelas 

eksperimen sebesar80,23, sedangkan kelas kontrol hanya sebesar 66,36. 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh data bahwa thitung  >  ttabel, 

yaitu nilai thitung = 3,189 dan ttabel = 1,682, sehingga 3,189>1,682. Pengambilan 

keputusan uji pihak kanan berlaku ketentuan, jika thitung> ttabel, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima.Dengan demikian, mengacu pada ketentuan pengambilan 

keputusan uji hipotesis pihak kanan, maka Ho ditolak dan simpulannya yaitu hasil 

belajar IPS materi perkembangan teknologi transportasi pada siswa kelas IV SD 

Negeri Pesayangan 01 yang memperoleh pembelajaran menggunakan multimedia 

microsoft powerpoint lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan media konvensional. 

Penggunaanmultimedia microsoft powerpoint dalam pembelajaran akan 

lebih banyak merangsang banyak indera daripada penggunaan media 

konvensional. Penyampaian informasi mata pelajaran yang melibatkan berbagai 

indera akan lebih cepat terserap dan lebih bertahan lama dalam ingatan daripada 

hanya menggunakan indera penglihatan saja seperti pada media konvensional.Hal 

ini telah diuji oleh sebuah riset yang menyatakan bahwa “orang hanya mampu 

mengingat 20% dari yang dilihat, 30% dari yang didengar. Tetapi orang dapat 
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mengingat 50% dari yang dilihat dan didengar, dan 80% dari yang dilihat, 

didengar, dan dilakukan” (Munir 2012: 6). Kelebihan multimedia microsoft 

powerpointyang dapat membuat siswa lebih baik dalam mengingat sangat efektif 

memaksimalkan hasil belajar IPS yang mayoritas materinya adalah materi hafalan 

termasuk materi perkembangan teknologi transportasi. 

Adanya kemampuan multimedia microsoft powerpointyang dapat 

menggabungkan berbagai elemen media seperti audio, video, teks, gambar, dan 

animasijuga akan lebih menarik perhatian dan minat siswa terhadap materi 

pelajaran perkembangan teknologi transportasiyang diajarkan di kelas. Perhatian 

dan minat merupakan salah satu faktor penting yang ikut mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Semakin tinggi perhatian dan minat siswa terhadap materi pelajaran 

perkembangan teknologi transportasi, maka hasil belajar siswa pada materi 

perkembangan teknologi transportasi juga akan semakin tinggi. 

Setiap siswa tentunya memiliki perbedaan tipe belajar, ada siswa yang cara 

belajarnya lebih suka dengan cara mendengarkan, melihat, atau melihat sambil 

mendengar. Siswa akan lebih cepat menyerap informasi materi pelajaran jika 

sesuai dengan tipe belajarnya masing-masing. Keberagaman tipe belajar ini dapat 

diatasi dengan baik oleh multimedia microsoft powerpoint.sehingga rata-rata hasil 

belajar siswa pada suatu kelas yang menggunakan multimedia microsoft 

powerpoint akan lebih tinggi daripada yang menggunakan media konvensional. 



 
 

74 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 

Pesayangan 01 Kabupaten Tegal dapat disimpulkan bahwa multimedia microsoft 

powerpoint berpengaruh efektif terhadap hasil belajar IPS materi perkembangan 

teknologi transportasi transportasi pada siswa kelas IV SD Negeri Pesayangan 01. 

Keefektifan multimedia microsoft powerpoint dapat dari rata-rata nilai hasil 

belajar kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Rata-rata nilai 

kelas eksperimen sebesar 80,23, sedangkan kelas kontrol sebesar 66,36. Data hasil 

penghitungan dengan menggunakan rumus independent sample t test melalui 

program SPSS 20 menunjukkan bahwa multimedia microsoft powerpointsecara 

signifikan lebih efektif dalam memaksimalkan hasil belajar siswa. Keefektifan 

multimedia microsoft powerpoint terhadap hasil belajar dibuktikan dengan uji 

hipotesis pihak kanan dengan nilai thitung > ttabel, yaitu 3,189>1,682 dan signifikansi 

0,003< 0,05.  

Keefektifan multimedia microsoft powerpointdalam memaksimalkan hasil 

belajar siswa dikarenakan kemampuan multimedia microsoft powerpointyang 

dapat merangsang banyak indera, lebih menarik perhatian serta minat siswa dalam 

belajar, dan dapat mengatasi perbedaan tipe belajar siswa yang terdapat di dalam 

suatu kelas. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, bahwa multimedia microsoft 

powerpointterbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPSmateri 

perkembangan teknologi transportasi pada siswa kelas IV SD Negeri Pesayangan 

01, maka disarankan: 

5.2.1 Bagi Guru 

Guru hendaknya mulai menggunakanmultimedia microsoft powerpoint pada 

pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi transportasi karena lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan 

media konvensional.Dalam pembuatan multimedia microsoft powerpoint sebagai 

media pembelajaran, sebaiknya guru menyesuaikan dengan materi dan 

karakteristik, sehingga multimedia microsoft powerpoint yang dibuat oleh guru 

dapat lebih menarik perhatian dan minat siswa untuk belajar. 

5.2.2 Bagi Siswa 

Dalam pembelajaran menggunakan multimedia microsoft powerpoint, siswa 

sebaiknya lebih menggali pengetahuannya semaksimal mungkin dengan cara 

bertanya kepada guru karena materi pelajaran yang ditampilkan melalui 

multimedia microsoft powerpoint tidak mendetail (hanya point-pointnya saja). 

Selain itu, siswa diharapkan lebih memperhatikan penjelasan guru dan penyajian 

multimedia microsoft powerpoint yang dilakukan oleh guru agar proses 

penyampaian informasi materi pelajaran dapat lebih maksimal dan bertahan lama 

dalam ingatan siswa. 
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5.2.3 Bagi Sekolah 

Pihak sekolah perlu mengambil kebijakan-kebijakan yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan multimedia microsoft 

powerpoint, tidak hanya pada pembelajaran IPS, tetapi juga pada mata pelajaran 

yang lainnya, misalnya dengan meningkatkan profesionalitas guru agar lebih 

kreatif dan inovatif dalam mengembangkan multimedia microsoft powerpoint 

sebagai media pembelajaran yang menarik, mengikutsertakan guru dalam seminar 

pendidikan, memberikan fasilitas dan kelengkapan yang mendukung 

pembelajaran dengan menggunakan multimedia microsoft powerpoint, serta 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran 

interaktif melalui penggunaan multimedia microsoft powerpoint, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Lampiran 1 

SILABUS PEMBELAJARAN SD NEGERI PESAYANGAN 01 

 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas / Semester  : IV / II 

Standar Kompetensi            : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi 
 

KOMPETENSI 
DASAR 

 

MATERI POKOK  KEGIATAN 
PEMBELAJARAN

 

INDIKATOR 
PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 

 

PENILAIAN ALOKASI 
WAKTU 

 

SUMBER 
BELAJAR 

 

2.3. Mengenal 
perkembangan 
teknologi 
produksi, 
Komunikasi, dan 
transportasi serta 
pengalaman 
menggunakannya 
 

Perkembangan 
teknologi produksi, 
komunikasi, dan 
transportasi 
 

Menjelaskan, 
membandingkan, 
mengelompokkan, 
menunjukkan, 
membedakan dan 
menggunakan 
teknologi produksi, 
komunikasi, dan 
transportasi 
 

• Membandingkan jenis teknologi 
produksi pada masa lalu dan 
masa sekarang 

• Menunjukkanperalatanteknologi 
produksi masa lalu dan sekarang 

• Menyebutkan macam-macam 
alat produksi masa lalu dan masa 
kini 

• Menunjukkan cara 
menggunakan secara sederhana 
teknologi produksi masa lalu dan 
masa kini 

• Menceritakan pengalaman 
menggunakan teknologi 

Tes tertulis 14 x 35 
menit 
 
 

• Buku IPS Kelas 
IV 

• Gambarteknologi 
produksi,komunik
asi, dan 
transportasi 
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produksi masa lalu dan sekarang 
• Membandingkan jenis teknologi 

komunikasi pada masa lalu dan 
masa sekarang 

• Menunjukkanperalatanteknologi 
komunikasi masa lalu dan 
sekarang 

• Menyebutkan macam-macam 
alat komunikasi masa lalu dan 
masa kini 

• Menunjukkan cara 
menggunakan secara sederhana 
teknologi komunikasi masa lalu 
dan masa kini 

• Membandingkan jenis teknologi 
transportasi pada masa lalu dan 
masa sekarang 

• Menceritakan pengalaman 
menggunakan teknologi 
komunikasi masa lalu dan 
sekarang 

• Menunjukkanperalatanteknologi 
transportasi masa lalu dan 
sekarang 

• Menyebutkan macam-macam 
alat transportasi masa lalu dan 
masa kini 

• Menunjukkan cara 
menggunakan secara sederhana 
teknologi transportasi masa lalu 



 
 

79 

dan masa kini 
• Menceritakan pengalaman 

menggunakan teknologi 
transportasi masa lalu dan 
sekarang 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 
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SILABUS PENGEMBANGAN 

 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas / Semester  : IV / II 

Standar Kompetensi           : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi 
 

KOMPETENSI 
DASAR 

 

MATERI 
POKOK  

KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 

 

INDIKATOR 
PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 

 

PENILAIAN ALOKASI 
WAKTU 

 

SUMBER 
BELAJAR 

 

2.3. Mengenal 
perkembangan 
teknologi produksi,
Komunikasi, dan 
transportasi serta 
pengalaman 
menggunakan nya 
 

Perkembangan 
teknologitransp
ortasi 
 

• Guru membuka kegiatan 
pembelajaran 

• Guru menjelaskan materi 
pembelajaran 

• Siswa melakukan kerja 
kelompok untuk 
mengerjakan LKS 

• Siswa mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya 
di depan kelas 

• Guru bersama siswa 
menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 

• Mendefinisikan pengertian alat 
transportasi 

• Membandingkan kelebihan dan 
kekurangan teknologi 
transportasi pada masa lalu dan 
masa sekarang 

• Menunjukkanperalatanteknologi 
transportasi masa lalu dan 
sekarang 

• Menyebutkan macam-macam 
alat transportasi masa lalu dan 
masa kini 

• Menjelaskan kegunaan macam-
macam alat transportasi 

• Menunjukkan cara 
menggunakan secara sederhana 

Tes tertulis dengan 
bentuk pilihan 
ganda 

4 x 35menit • Buku IPS 
Kelas IV 
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teknologi transportasi masa lalu 
dan masa kini 

• Memecahkan permasalahan 
yang berkaitan dengan 
perkembangan alat transportasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah  : SDN Pesayangan 01 

Mata Pelajaran : IPS 

Program  : SD / MI 

Kelas / Semester : IV / 2 

Pokok Bahasan : Perkembangan Teknologi Transportasi 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2x pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 

B. Kompetensi Dasar 

Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mendefinisikan pengertian alat transportasi 

2. Menyebutkan macam-macam alat transportasi masa lalu dan masa kini 

3. Menunjukkan peralatan teknologi transportasi masa lalu dan sekarang 

4. Menjelaskan kegunaan macam-macam alat transportasi 

5. Menunjukkan cara menggunakan secara sederhana teknologi transportasi 

masa lalu dan masa kini 

6. Membandingkan kelebihan dan kekurangan teknologi transportasi pada 

masa lalu dan masa sekarang 

7. Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan alat 

transportasi 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian alat transportasi setelah 

mendengarkan penjelasan dari guru  
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2. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menyebutkan macam-macam alat 

transportasi masa lalu dan masa kini 

3. Siswa dapat menunjukkan peralatan teknologi transportasi masa lalu dan 

sekarang setelah mendengarkan penjelasan dari guru  

4. Siswa dapat menjelaskan kegunaan minimal 2 alat transportasi setelah 

mendengarkan penjelasan dari guru 

5. Siswa dapat menunjukkan cara menggunakan alat transportasi masa lalu 

dan masa kini secara sederhana setelah mendengarkan penjelasan dari guru 

6. Siswa dapat membandingkan kelebihan dan kekurangan teknologi 

transportasi pada masa lalu dan masa sekarang setelah mendengarkan 

penjelasan dari guru 

7. Melalui kerja kelompok, siswa dapat memecahkan masalah akibat 

perkembangan alat transportasi 

E. Materi Pembelajaran 

1. Perkembangan teknologi transportasi 

2. Alat transportasi darat masa lalu dan masa kini 

3. Alat transportasi air masa lalu dan masa kini 

4. Alat transportasi udara masa lalu dan masa kini 

5. Kelebihan dan kelemahan alat transportasi masa lalu dan masa kini 

6. Masalah yang ditimbulkan akibat perkembangan teknologi transportasi 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan  

4. Kerja kelompok 

G. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Pendahuluan ( 5 menit) 

a. Guru menyampaikan salam kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

berdo’a sesuai dengan agamanya masing - masing 

b. Guru melakukan presensi terhadap siswa 
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c. Guru mempersiapkan materi ajar dan media pembelajaran 

d. Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

e. Guru melakukan apersepsi dengan dengan melakukan tanya jawab 

seperti: 

“Anak-anak kalian berangkat ke sekolah memakai apa? 

2. Kegiatan Inti ( 60 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Guru menjelaskan pengertian alat transportasi 

2) Guru menjelaskan perkembangan teknologi transportasi 

3) Guru menjelaskan alat transportasi darat masa lalu dan masa kini 

4) Guru menjelaskan alat transportasi air masa lalu dan masa kini 

5) Guru menjelaskan alat transportasi udara masa lalu dan masa kini 

b. Elaborasi 

1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil dengan anggota 4-5 orang 

2) Guru memberikan LKS kepada masing-masing kelompok untuk 

dikerjakan secara kerja kelompok 

c. Konfirmasi 

1) Setelah selesai mengerjakan LKS, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas oleh 

wakil dari setiap kelompok 

2) Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang belum diketahui siswa 

3) Guru memberitahu siswa tentang sumber belajar yang dapat 

digunakan siswa untuk memperdalam materi 

3. Penutup ( 5 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

b. Guru menyuruh siswa berdo’a sebelum meninggalkan kelas 
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Pertemuan 2 

1. Pendahuluan ( 5 menit) 

a. Guru menyampaikan salam kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

berdo’a sesuai dengan agamanya masing - masing 

b. Guru melakukan presensi terhadap siswa 

c. Guru mempersiapkan materi ajar dan media pembelajaran 

d. Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

e. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab seperti 

“Anak-anak, masih ingatkah kalian tentang jenis alat transportasi? 

Sebutkan jenis-jenis alat transportasi tersebut! 

2. Kegiatan Inti ( 30 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Guru menjelaskan kelebihan dan kelemahan alat transportasi masa 

lalu dan masa kini 

2) Guru menjelaskan masalah yang muncul akibat perkembangan alat 

transportasi 

b. Elaborasi 

1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil dengan anggota 4-5 orang 

2) Guru memberikan LKS kepada masing-masing kelompok untuk 

dikerjakan secara kerja kelompok 

c. Konfirmasi 

1) Setelah selesai mengerjakan LKS, setiap kelompok membacakan 

hasil kerja kelompoknya didepan kelas oleh wakil dari setiap 

kelompok 

2) Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang belum diketahui siswa 

3) Guru memberitahu siswa tentang sumber belajar yang dapat 

digunakan siswa untuk memperdalam materi 

3. Penutup ( 35 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan 



86 

 

b. Guru mengadakan tes evaluasi 

c. Guru menyuruh siswa berdo’a sebelum meninggalkan kelas 

H. Media dan Sumber Belajar 

1. Media 

a. Papan tulis 

b. Buku teks 

c. Gambar 

2. Sumber 

a. Sutrisno, Budi. dkk. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Halaman 143-

151. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

b. Radjiman dan A. Triyono. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Halaman 

146-148 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

c. Sutoyo dan Leo Agung. 2009. IPS 4. Halaman 149-54. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan 

d. Pujiati, Retno H. dan Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 4. 

Halaman 176-179  Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Jenis penilaian  : penilaian hasil pada akhir pembelajaran 

2. Bentuk penilaian : tes tertulis 

3. Alat tes  : soal-soal pilihan ganda (terlampir) 

4. Kunci Jawaban : (terlampir) 

5. Format penilaian :  

Setiap jawaban benar mendapat skor 1 

 Nilai Akhir =  ௃௨௠௟௔௛ௌ௞௢௥
ௌ௞௢௥ெ௔௞௦௜௠௔௟

ܺ 100 
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Lampiran-lampiran dalam RPP kelas kontrol 

MATERI PELAJARAN 

A. Perkembangan Teknologi Transportasi 

Transportasi. Kata ini sudah sering kita dengar. Biasa disebut juga 

“pengangkutan”. Tapi apakah itu? Transportasi yaitu suatu usaha membawa, 

mengantar, memindahkan barang, atau orang dari satu tempat ke tempat lain. 

Kegiatan ini menggunakan sarana. Maka ada istilah sarana atau alat transportasi. 

Alat transportasi adalah alat yang berguna untuk memindahkan manusia atau 

barang dari satu tempat ke tempat lain. Dengan alat transportasi, jarak yang jauh 

dapat ditempuh dengan waktu yang lebih cepat. Selain itu benda yang berat dapat 

dibawa dengan lebih mudah dengan menggunakan alat transportasi. Itulah fungsi 

alat transportasi.  

Sebelum mengenal teknologi atau alat transportasi, orang bepergian 

dengan berjalan kaki sedangkan untuk membawa barang mereka menggunakan 

bahu. Setelah itu, barang seperti hasil buruan diseret. Untuk barang besar dan 

berat mereka menggunakan roller atau gelondong kayu yang digulingkan, 

kemudian mereka menggunakan tenaga binatang piaraan seperti unta dan kuda. 

Namun kudalah yang sering dimanfaatkan karena kuat dan lincah. Setelah roda 

ditemukan, manusia mulai membuat alat transportasi beroda yang sederhana baik 

yang digerakkan oleh tenaga manusia atau yang digerakkan dengan tenaga hewan. 

Alat transportasi modern mulai berkembang sejak ditemukkanya mesin 

bensin. Kendaraan beroda mulai menggunakan mesin. Kendaraan beroda yang 

menggunakan mesin pertama kali adalah sepeda motor. Sekarang alat transportasi 

sudah semakin canggih dan beragam. Berdasarkan perkembangannya alat 

transportasi di bagi menjadi 2, yaitu 

1. Alat transportasi masa lalu 

Merupakan alat transportasi yang banyak digunakan pada zaman dahulu. 

Ciri alat transportasi ini yaitu tidak menggunakan mesin namun menggunakan 

tenaga manusia , tenaga hewan atau tenaga angin. Contohnya kuda, unta, pedati, 

delman, becak, sepeda 
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2. Alat transportasi masa kini 

Merupakan alat transportasi yang banyak digunakan pada zaman sekarang. 

Ciri alat transportasi ini yaitu menggunakan tenaga mesin sebagai penggeraknya. 

Contohnya sepeda motor, bus, kereta api, kapal tanker, kapal feri 

Secara garis besar, alat transportasi terbagi menjadi tiga. Ada alat 

transportasi darat, air, dan udara. 

1. Alat Transportasi Darat 

Alat transportasi darat adalah alat transportasi yang melalui jalan darat 

(daratan). Menurut perkembangannya alat transportasi darat di kelompokkan 

menjadi 2, yaitu: 

a. Alat transportasi darat masa lalu 

Alat transportasi darat masa lalu pada umumnya tidak 

menggunakan mesin sebagai tenaga penggeraknya, akan tetapi 

menggunakan tenaga manusia ataupun tenaga hewan. 

1) Kuda 

Kuda merupakan alat transportasi masa lalu yang banyak 

digunakan untuk mengangkut orang atau barang dengan jumlah 

sedikit. Umumnya hanya mengangkut 1 orang saja. Pada zaman 

dahulu kuda digunakan sebagai alat transportasi darat yang sering 

digunakan untuk keperluan sehari-hari maupun keperluan perang. 

Pada zaman sekarang penggunaan kuda lebih banyak untuk keperluan 

rekreasi 

2) Unta 

Unta merupakan alat transportasi masa lalu yang banyak 

digunakan untuk mengangkut orang atau barang dengan jumlah 

sedikit. Umumnya hanya mengangkut 1 orang saja. Pada zaman 

dahulu unta digunakan sebagai alat transportasi darat yang sering 

digunakan untuk keperluan sehari-hari maupun keperluan perang di 

daerah yang berpasir. Pada zaman sekarang penggunaan unta lebih 

banyak untuk keperluan rekreasi 
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3) Sepeda  

Sepeda merupakan alat transportasi beroda dua yang dijalankan 

dengan cara dikayuh searah putaran jarum jam menggunakan dua 

buah pedal dengan kaki kiri dan kanan secara bergantian. Pada zaman 

dahulu sepeda digunakan sebagai alat transportasi untuk berpergian, 

sekarang sepeda digunakan juga sebagai sarana untuk berolahraga. 

4) Becak 

Becak merupakan alat transportasi beroda tiga yang umumnya 

digunakan untuk mengangkut orang. Biasanya digunakan untuk 

mengangkut paling banyak  3 orang. 

5) Delman 

Delman merupakan alat transportasi beroda dua yang umumnya 

digunakan untuk mengangkut penumpang atau orang. Delman 

digerakkan menggunakan tenaga kuda Pengemudi delman dinamakan 

kusir. Untuk memacu kuda, kusir menggunakan “pecut” 

6) Pedati 

Pedati merupakan alat transportasi beroda dua yang umumnya 

digunakan untuk mengangkut barang. Pedati digerakkan 

menggunakan tenaga sapi 

b. Alat transportasi darat masa kini 

Alat transportasi darat masa kini pada umumnya digerakkan 

menggunakan tenaga mesin. 

1) Sepeda motor  

Sepeda motor Sepeda motor merupakan alat transportasi darat 

masa kini beroda dua yang digunakan untuk mengangkut orang, 

maksimal 2 orang. Sepeda motor digerakkan menggunakan tenaga 

mesin. Bahan bakarnya adalah bensin. Dalam menggunakan sepeda 

motor harus menggunakan helm 

2) Becak motor  

Becak motor merupakan alat transportasi darat masa kini beroda 

tiga yang merupakan gabungan bentuk dari becak dan sepeda motor. 
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Becak motor digerakkan menggunakan tenaga mesin. Umumnya 

digunakan untuk mengangkut orang, 2 orang sebagai penumpang dan 

1 orang lagi sebagai pengendaranya. 

3) Bajai  

Merupakan alat transportasi darat masa kini yang beroda tiga. 

Bajai digerakkan menggunakan tenaga mesin. Bahan bakarnya adalah 

bensin. Umumnya digunakan untuk mengangkut orang, 2 orang 

sebagai penumpang dan 1 orang lagi sebagai pengendaranya. 

4) Mobil 

Mobil merupakan alat transportasi darat masa kini beroda 4 yang 

digunakan untuk mengangkut orang. Mobil digerakkan menggunakan 

tenaga mesin. Bahan bakarnya umumnya adalah bensin. Mengangkut 

orang dengan jumlah kurang dari 10 orang. Kalau menggunakan 

mobil harus memakai sabuk pengaman. 

5) Bus 

Bus merupakan alat transportasi darat masa kini beroda 4 atau 

lebih yang digunakan untuk mengangkut orang dalam jumlah banyak. 

Bus digerakkan menggunakan tenaga mesin diesel. Bahan bakarnya 

solar. Dapat mengangkut sampai dengan 50 orang 

6) Truk 

Truk merupakan alat transportasi darat yang digunakan untuk 

mengangkut barang dalam jumlah banyak melalui jalan raya. Truk 

digerakkan menggunakan tenaga mesin diesel. Bahan bakarnya solar. 

Dapat mengangkut barang sampai berton-ton. 

7) Kereta api 

Kereta api merupakan alat transportasi darat masa kini yang 

berjalan di atas rel. Kereta api digunakan untuk mengangkut orang 

atau barang dalam jumlah banyak. Ada tiga macam kereta api, yaitu 

kereta api bermesin uap, bermesin diesel, dan kereta listrik. Rangkaian 

kereta api terdiri dari lokomotif dan beberapa gerbong. 
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2. Alat Transportasi air 

Alat transportasi air adalah alat transportasi yang digunakan di perairan, baik 

laut maupun sungai. Menurut perkembangannya alat transportasi air di 

kelompokkan menjadi 2, yaitu: 

a. Alat transportasi air masa lalu pada umumnya tidak menggunakan mesin 

sebagai tenaga penggeraknya, akan tetapi menggunakan tenaga manusia 

ataupun tenaga angin 

1) Rakit 

Rakit merupakan alat transportasi air masa lalu yang menggunakan 

bambu yang diikat berjajar. Digerakkan menggunakan tenaga manusia 

melalui sebuah galah. Biasanya digunakan disungai untuk 

penyeberangan 

2) Perahu dayung 

Perahu dayung merupakan alat transportasi masa lalu yang 

digunakan untuk mengangkut orang atau barang. Digerakkan 

menggunakan tenaga manusia melalui sebuah dayung. Biasanya 

digunakan dilaut dan sungai untuk perjalanan yang tidak terlalu jauh. 

Cara menggunakannya dengan mendayung maju atau mundur. 

3) Perahu layar 

Perahu layar digerakkan menggunakan tenaga manusia melalui 

sebuah dayung 

Biasanya digunakan dilaut dan sungai untuk perjalanan yang tidak 

terlalu jauh. Cara menggunakannya dengan mendayung maju atau 

mundur Digerakkan menggunakan tenaga angin. Biasanya digunakan 

dilautan untuk perjalanan jarak jauh. 

b. Alat transportasi air masa kini pada umumnya digerakkan menggunakan 

tenaga mesin 

1) Kapal feri 

 Kapal feri merupakan kapal penumpang yang digunakan untuk 

penyeberangan selat. Digunakan untuk transportasi jarak dekat. 

Digerakkan menggunakan tenaga mesin diesel. 
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2) Kapal tanker 

 Kapal tanker merupakan kapal yang digunakan untuk mengangkut 

cairan. Biasanya digunakan untuk mengangkut minyak bumi dan gas 

cair. Digerakkan menggunakan tenaga mesin diesel. 

3) Kapal perang 

 Kapal perang merupakan kapal bermesin yang digunakan untuk 

keperluan militer. Dilengkapi dengan senjata canggih. Kapal perang 

yang dapat digunakan untuk lepas landas pesawat dinamakan kapal 

induk. 

4) Kapal tunda 

Kapal tunda merupakan kapal bermesin yang digunakan untuk 

memandu kapal-kapal besar waktu masuk ke pelabuhan atau keluar 

pelabuhan. Menarik atau mendorong kapal lainnya di pelabuhan, atau 

di laut lepas. Kapal tunda juga digunakan pula untuk menarik 

tongkang, kapal rusak, dan peralatan lainnya. 

5) Kapal riset 

Kapal riset merupakan kapal bermesin yang digunakan para ahli 

untuk meneliti kehidupan laut 

6) Speed boat 

Speed boat merupakan kapal cepat yang digunakan untuk 

mengangkut orang dalam jumlah sedikit. Bahan bakarnya pada 

umumnya bensin. Biasanya sering digunakan oleh polisi air untuk 

berpatroli 

3. Alat transportasi udara 

Alat transportasi udara adalah alat transportasi yang digunakan melalui jalur 

udara. Menurut perkembangannya alat transportasi udara di kelompokkan 

menjadi 2, yaitu: 

a. Alat transportasi udara masa lalu 

1) Balon udara 



94 

 

Balon udara merupakan alat transportasi udara masa lalu yang 

digunakan untuk mengangkut orang.  Menggunakan gas hidrogen 

yang dibakar/ gas helium. 

2) Kapal udara 

Kapal udara merupakan alat transportasi udara masa lalu yang 

digunakan untuk mengangkut orang dan dapat mengangkut sampai 20 

orang. Pada zaman dahulu umumnya digunakan untuk mengangkut 

orang, pada zaman sekarang lebih banyak digunakan untuk iklan 

udara 

b. Alat transportasi udara masa sekarang atau masa kini 

1) Pesawat penumpang 

 Pesawat penumpang merupakan pesawat terbang bermesin jet yang 

digunakan untuk mengangkut orang dalam jumlah banyak. Dapat 

mengangkut sampai 300 orang. Bahan bakarnya adalah bensol 

2) Pesawat angkut 

 Pesawat angkut merupakan pesawat terbang yang umumnya 

digunakan untuk mengangkut barang. Jenis pesawat angku ada dua, 

yaitu Pesawat angkut militer digunakan khusus untuk keperluan 

membawa barang-barang militer dan tentara dan pesawat angkut 

komersial digunakan khusus untuk keperluan membawa barang 

3) Pesawat tempur 

 Pesawat tempur merupakan pesawat terbang yang digunakan untuk 

keperluan perang. Pesawat ini dilengkapi senjata canggih dan dapat 

melaju dengan kecepatan sangat cepat melebih kecepatan suara serta 

dapat bermanuver dengan sangat baik. 

4) Helikopter 

 Helikopter merupakan pesawat udara yang dapat terbang karena 

mempunyai baling-baling yang berputar. Helikopter dapat mendarat 

secara vertikal dan umunya hanya dapat mengangkut orang dalam 

jumlah yang sedikit. Helikopter pada umumnya digunakan untuk jarak 

dekat. 
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B. Kelebihan dan Kekurangan Teknologi Transportasi 

1. Alat transportasi masa lalu 

a. Kelebihannya yaitu: 

1) Biaya pembuatannya lebih murah, sehingga harganya juga lebih 

murah 

2) Lebih ramah lingkungan atau tidak menimbulkan polusi 

3) Pembuatannya lebih mudah 

b. Kekurangannya yaitu: 

1) Jalannya lambat 

2) Tidak banyak diminati 

3) Jumlahnya terbatas atau lebih sedikit 

4) Kurang nyaman digunakan 

5) Kurang praktis 

2. Alat transportasi masa kini 

a. Kelebihannya yaitu: 

1) Jalannya lebih cepat 

2) Diminati banyak orang 

3) Jumlahnya lebih banyak 

4) Lebih nyaman digunakan 

5) Praktis  

b. Kekurangannya yaitu: 

1) Biaya pembuatannya mahal, sehingga pada umumnya harganya 

juga lebih mahal 

2) Menimbulkan polusi 

3) Pembuatannya sulit 

C. Masalah Akibat Perkembangan Teknologi Transportasi 

1. Polusi udara 

2. Polusi suara 

3. Kemacetan lalu lintas 

4. Tingkat kecelakaan lalu lintas yang meningkat 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Pertemuan 1 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Pelaksanaan : 

Waktu  : 10 menit 

Nama  : 1.    4. 

2.    5. 

3.  

Materi  : Perkembangan teknologi transportasi 

Petunjuk: 

Kelompokkan alat transportasi yang ada disekitar tempat tinggalmu dalam tabel 

dibawah ini sebanyak-banyaknya dan kerjakan secara berkelompok! 

Pada kolom “jenis alat transportasi” isilah dengan tanda “√” 

1. Alat transportasi darat 

No Nama alat transportasi Jenis alat transportasi Kegunaan  
Masa lalu Masa kini 

     
     
     
     
     
     

 

2. Alat transportasi air 

No Nama alat transportasi Jenis alat transportasi Kegunaan  
Masa lalu Masa kini 
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3. Alat transportasi udara 

No Nama alat transportasi Jenis alat transportasi Kegunaan  
Masa lalu Masa kini 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Pertemuan ke 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Pelaksanaan : 

Waktu  : 10 menit 

 

Nama  : 1.    4. 

2.  

3.    5. 

 

Materi  : Perkembangan teknologi transportasi 

Petunjuk: 

Berikan solusi untuk mengatasi masalah yang kalian dapatkan sesuai dengan hasil 

undian! 

Kerjakan secara berkelompok! 

1. Polusi udara 

2. Polusi suara 

3. Kemacetan 

4. Tingkat kecelakaan yang tinggi 

 

Solusi untuk mengatasinya: 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SDN Pesayangan 01 

Mata Pelajaran : IPS 

Program  : SD / MI 

Kelas / Semester : IV / 2 

Pokok Bahasan : Perkembangan Teknologi Transportasi 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2x pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 

B. Kompetensi Dasar 

Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mendefinisikan pengertian alat transportasi 

2. Menyebutkan macam-macam alat transportasi masa lalu dan masa kini 

3. Menunjukkan peralatan teknologi transportasi masa lalu dan sekarang 

4. Menjelaskan kegunaan macam-macam alat transportasi 

5. Menunjukkan cara menggunakan secara sederhana teknologi transportasi 

masa lalu dan masa kini 

6. Membandingkan kelebihan dan kekurangan teknologi transportasi pada 

masa lalu dan masa sekarang 

7. Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan alat 

transportasi 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian alat transportasi setelah 

mendengarkan penjelasan dari guru  
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2. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menyebutkan macam-macam alat 

transportasi masa lalu dan masa kini 

3. Siswa dapat menunjukkan peralatan teknologi transportasi masa lalu dan 

sekarang setelah mendengarkan penjelasan dari guru  

4. Siswa dapat menjelaskan kegunaan minimal 2 alat transportasi setelah 

mendengarkan penjelasan dari guru 

5. Siswa dapat menunjukkan cara menggunakan alat transportasi masa lalu 

dan masa kini secara sederhana setelah mendengarkan penjelasan dari 

guru 

6. Siswa dapat membandingkan kelebihan dan kekurangan teknologi 

transportasi pada masa lalu dan masa sekarang setelah mendengarkan 

penjelasan dari guru 

7. Melalui kerja kelompok, siswa dapat memecahkan masalah akibat 

perkembangan alat transportasi 

E. Materi Pembelajaran 

1. Perkembangan teknologi transportasi 

2. Alat transportasi darat masa lalu dan masa kini 

3. Alat transportasi air masa lalu dan masa kini 

4. Alat transportasi udara masa lalu dan masa kini 

5. Kelebihan dan kelemahan alat transportasi masa lalu dan masa kini 

6. Masalah yang ditimbulkan akibat perkembangan teknologi transportasi 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan  

4. Kerja kelompok 

G. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Pendahuluan ( 5 menit) 

a. Guru menyampaikan salam kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

berdo’a sesuai dengan agamanya masing - masing 
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b. Guru melakukan presensi terhadap siswa 

c. Guru mempersiapkan materi ajar dan media pembelajaran 

d. Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

e. Guru melakukan apersepsi dengan dengan melakukan tanya jawab 

seperti: 

“Anak-anak kalian berangkat ke sekolah memakai apa? 

2. Kegiatan Inti ( 60 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Guru menjelaskan pengertian alat transportasi 

2) Guru menjelaskan perkembangan teknologi transportasi 

3) Guru menjelaskan alat transportasi darat masa lalu dan masa kini 

4) Guru menjelaskan alat transportasi air masa lalu dan masa kini 

5) Guru menjelaskan alat transportasi udara masa lalu dan masa kini 

b. Elaborasi 

1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil dengan anggota 4-5 orang 

2) Guru memberikan LKS kepada masing-masing kelompok untuk 

dikerjakan secara kerja kelompok 

c. Konfirmasi 

1) Setelah selesai mengerjakan LKS, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas oleh 

wakil dari setiap kelompok 

2) Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang belum diketahui siswa 

3) Guru memberitahu siswa tentang sumber belajar yang dapat 

digunakan siswa untuk memperdalam materi 

3. Penutup ( 5 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

b. Guru menyuruh siswa berdo’a sebelum meninggalkan kelas 

 

 



102 

 

Pertemuan 2 

1. Pendahuluan ( 5 menit) 

a. Guru menyampaikan salam kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

berdo’a sesuai dengan agamanya masing - masing 

b. Guru melakukan presensi terhadap siswa 

c. Guru mempersiapkan materi ajar dan media pembelajaran 

d. Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

e. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab seperti 

“Anak-anak, masih ingatkah kalian tentang jenis alat transportasi? 

Sebutkan jenis-jenis alat transportasi tersebut! 

2. Kegiatan Inti ( 30 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Guru menjelaskan kelebihan dan kelemahan  alat transportasi masa 

lalu dan masa kini 

2) Guru menjelaskan masalah yang muncul akibat perkembangan alat 

transportasi 

b. Elaborasi 

1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil dengan anggota 4-5 orang 

2) Guru memberikan LKS kepada masing-masing kelompok untuk 

dikerjakan secara kerja kelompok 

c. Konfirmasi 

4) Setelah selesai mengerjakan LKS, setiap kelompok membacakan 

hasil kerja kelompoknya didepan kelas oleh wakil dari setiap 

kelompok 

5) Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang belum diketahui siswa 

6) Guru memberitahu siswa tentang sumber belajar yang dapat 

digunakan siswa untuk memperdalam materi 

3. Penutup ( 35 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan 
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b. Guru mengadakan tes evaluasi 

c. Guru menyuruh siswa berdo’a sebelum meninggalkan kelas 

H. Media dan Sumber Belajar 

1. Media 

a. Multimedia microsoft powerpoint 

b. LCD, komputer, dan speaker 

2. Sumber 

a. Sutrisno, Budi. dkk. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Halaman 143-

151. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

b. Radjiman dan A. Triyono. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Halaman 

146-148 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

c. Sutoyo dan Leo Agung. 2009. IPS 4. Halaman 149-54. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan 

d. Pujiati, Retno H. dan Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 4. 

Halaman 176-179  Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Jenis penilaian  : penilaian hasil pada akhir pembelajaran 

2. Bentuk penilaian : tes tertulis 

3. Alat tes  : soal-soal pilihan ganda (terlampir) 

4. Kunci Jawaban : (terlampir) 

5. Format penilaian :  

Setiap jawaban benar mendapat skor 1 

 Nilai Akhir =  ௃௨௠௟௔௛ௌ௞௢௥
ௌ௞௢௥ெ௔௞௦௜௠௔௟

ܺ 100 
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Lampiran-lampiran dalam RPP kelas eksperimen 

MATERI PELAJARAN 

A. Perkembangan Teknologi Transportasi 

Transportasi. Kata ini sudah sering kita dengar. Biasa disebut juga 

“pengangkutan”. Tapi apakah itu? Transportasi yaitu suatu usaha membawa, 

mengantar, memindahkan barang, atau orang dari satu tempat ke tempat lain. 

Kegiatan ini menggunakan sarana. Maka ada istilah sarana atau alat transportasi. 

Alat transportasi adalah alat yang berguna untuk memindahkan manusia atau 

barang dari satu tempat ke tempat lain. Dengan alat transportasi, jarak yang jauh 

dapat ditempuh dengan waktu yang lebih cepat. Selain itu benda yang berat dapat 

dibawa dengan lebih mudah dengan menggunakan alat transportasi. Itulah fungsi 

alat transportasi.  

Sebelum mengenal teknologi atau alat transportasi, orang bepergian 

dengan berjalan kaki sedangkan untuk membawa barang mereka menggunakan 

bahu. Setelah itu, barang seperti hasil buruan diseret. Untuk barang besar dan 

berat mereka menggunakan roller atau gelondong kayu yang digulingkan, 

kemudian mereka menggunakan tenaga binatang piaraan seperti unta dan kuda. 

Namun kudalah yang sering dimanfaatkan karena kuat dan lincah. Setelah roda 

ditemukan, manusia mulai membuat alat transportasi beroda yang sederhana baik 

yang digerakkan oleh tenaga manusia atau yang digerakkan dengan tenaga hewan. 

Alat transportasi modern mulai berkembang sejak ditemukkanya mesin 

bensin. Kendaraan beroda mulai menggunakan mesin. Kendaraan beroda yang 

menggunakan mesin pertama kali adalah sepeda motor. Sekarang alat transportasi 

sudah semakin canggih dan beragam. Berdasarkan perkembangannya alat 

transportasi di bagi menjadi 2, yaitu 

1. Alat transportasi masa lalu 

Merupakan alat transportasi yang banyak digunakan pada zaman dahulu. 

Ciri alat transportasi ini yaitu tidak menggunakan mesin namun menggunakan 

tenaga manusia , tenaga hewan atau tenaga angin. Contohnya kuda, unta, pedati, 

delman, becak, sepeda 
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2. Alat transportasi masa kini 

Merupakan alat transportasi yang banyak digunakan pada zaman sekarang. 

Ciri alat transportasi ini yaitu menggunakan tenaga mesin sebagai penggeraknya. 

Contohnya sepeda motor, bus, kereta api, kapal tanker, kapal feri 

Secara garis besar, alat transportasi terbagi menjadi tiga. Ada alat 

transportasi darat, air, dan udara. 

1. Alat Transportasi Darat 

Alat transportasi darat adalah alat transportasi yang melalui jalan darat 

(daratan). Menurut perkembangannya alat transportasi darat di kelompokkan 

menjadi 2, yaitu: 

a. Alat transportasi darat masa lalu 

Alat transportasi darat masa lalu pada umumnya tidak menggunakan 

mesin sebagai tenaga penggeraknya, akan tetapi menggunakan tenaga 

manusia ataupun tenaga hewan. 

1) Kuda 

Kuda merupakan alat transportasi masa lalu yang banyak 

digunakan untuk mengangkut orang atau barang dengan jumlah 

sedikit. Umumnya hanya mengangkut 1 orang saja. Pada zaman 

dahulu kuda digunakan sebagai alat transportasi darat yang sering 

digunakan untuk keperluan sehari-hari maupun keperluan perang. 

Pada zaman sekarang penggunaan kuda lebih banyak untuk keperluan 

rekreasi 

2) Unta 

Unta merupakan alat transportasi masa lalu yang banyak 

digunakan untuk mengangkut orang atau barang dengan jumlah 

sedikit. Umumnya hanya mengangkut 1 orang saja. Pada zaman 

dahulu unta digunakan sebagai alat transportasi darat yang sering 

digunakan untuk keperluan sehari-hari maupun keperluan perang di 

daerah yang berpasir. Pada zaman sekarang penggunaan unta lebih 

banyak untuk keperluan rekreasi 
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3) Sepeda  

Sepeda merupakan alat transportasi beroda dua yang dijalankan 

dengan cara dikayuh searah putaran jarum jam menggunakan dua 

buah pedal dengan kaki kiri dan kanan secara bergantian. Pada zaman 

dahulu sepeda digunakan sebagai alat transportasi untuk berpergian, 

sekarang sepeda digunakan juga sebagai sarana untuk berolahraga. 

4) Becak 

Becak merupakan alat transportasi beroda tiga yang umumnya 

digunakan untuk mengangkut orang. Biasanya digunakan untuk 

mengangkut paling banyak  3 orang. 

5) Delman 

Delman merupakan alat transportasi beroda dua yang umumnya 

digunakan untuk mengangkut penumpang atau orang. Delman 

digerakkan menggunakan tenaga kuda Pengemudi delman dinamakan 

kusir. Untuk memacu kuda, kusir menggunakan “pecut” 

6) Pedati 

Pedati merupakan alat transportasi beroda dua yang umumnya 

digunakan untuk mengangkut barang. Pedati digerakkan 

menggunakan tenaga sapi 

b. Alat transportasi darat masa kini 

Alat transportasi darat masa kini pada umumnya digerakkan 

menggunakan tenaga mesin. 

1) Sepeda motor  

Sepeda motor Sepeda motor merupakan alat transportasi darat masa 

kini beroda dua yang digunakan untuk mengangkut orang, maksimal 2 

orang. Sepeda motor digerakkan menggunakan tenaga mesin. Bahan 

bakarnya adalah bensin. Dalam menggunakan sepeda motor harus 

menggunakan helm 

2) Becak motor  

Becak motor merupakan alat transportasi darat masa kini beroda 

tiga yang merupakan gabungan bentuk dari becak dan sepeda motor. 
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Becak motor digerakkan menggunakan tenaga mesin. Umumnya 

digunakan untuk mengangkut orang, 2 orang sebagai penumpang dan 

1 orang lagi sebagai pengendaranya. 

4) Bajai  

Merupakan alat transportasi darat masa kini yang beroda tiga. 

Bajai digerakkan menggunakan tenaga mesin. Bahan bakarnya adalah 

bensin. Umumnya digunakan untuk mengangkut orang, 2 orang 

sebagai penumpang dan 1 orang lagi sebagai pengendaranya. 

5) Mobil 

Mobil merupakan alat transportasi darat masa kini beroda 4 yang 

digunakan untuk mengangkut orang. Mobil digerakkan menggunakan 

tenaga mesin. Bahan bakarnya umumnya adalah bensin. Mengangkut 

orang dengan jumlah kurang dari 10 orang. Kalau menggunakan 

mobil harus memakai sabuk pengaman. 

6) Bus 

Bus merupakan alat transportasi darat masa kini beroda 4 atau 

lebih yang digunakan untuk mengangkut orang dalam jumlah banyak. 

Bus digerakkan menggunakan tenaga mesin diesel. Bahan bakarnya 

solar. Dapat mengangkut sampai dengan 50 orang 

7) Truk 

Truk merupakan alat transportasi darat yang digunakan untuk 

mengangkut barang dalam jumlah banyak melalui jalan raya. Truk 

digerakkan menggunakan tenaga mesin diesel. Bahan bakarnya solar. 

Dapat mengangkut barang sampai berton-ton. 

8) Kereta api 

Kereta api merupakan alat transportasi darat masa kini yang 

berjalan di atas rel. Kereta api digunakan untuk mengangkut orang 

atau barang dalam jumlah banyak. Ada tiga macam kereta api, yaitu 

kereta api bermesin uap, bermesin diesel, dan kereta listrik. Rangkaian 

kereta api terdiri dari lokomotif dan beberapa gerbong. 
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2. Alat Transportasi air 

Alat transportasi air adalah alat transportasi yang digunakan di perairan, 

baik laut maupun sungai. Menurut perkembangannya alat transportasi air di 

kelompokkan menjadi 2, yaitu: 

a. Alat transportasi air masa lalu pada umumnya tidak menggunakan mesin 

sebagai tenaga penggeraknya, akan tetapi menggunakan tenaga manusia 

ataupun tenaga angin 

1) Rakit 

Rakit merupakan alat transportasi air masa lalu yang menggunakan 

bambu yang diikat berjajar. Digerakkan menggunakan tenaga manusia 

melalui sebuah galah. Biasanya digunakan disungai untuk 

penyeberangan 

2) Perahu dayung 

Perahu dayung merupakan alat transportasi masa lalu yang 

digunakan untuk mengangkut orang atau barang. Digerakkan 

menggunakan tenaga manusia melalui sebuah dayung. Biasanya 

digunakan dilaut dan sungai untuk perjalanan yang tidak terlalu jauh. 

Cara menggunakannya dengan mendayung maju atau mundur. 

3) Perahu layar 

Perahu layar digerakkan menggunakan tenaga manusia melalui 

sebuah dayung 

Biasanya digunakan dilaut dan sungai untuk perjalanan yang tidak 

terlalu jauh. Cara menggunakannya dengan mendayung maju atau 

mundur Digerakkan menggunakan tenaga angin. Biasanya digunakan 

dilautan untuk perjalanan jarak jauh. 

b. Alat transportasi air masa kini pada umumnya digerakkan menggunakan 

tenaga mesin 

1) Kapal feri 

 Kapal feri merupakan kapal penumpang yang digunakan untuk 

penyeberangan selat. Digunakan untuk transportasi jarak dekat. 

Digerakkan menggunakan tenaga mesin diesel. 
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2) Kapal tanker 

 Kapal tanker merupakan kapal yang digunakan untuk mengangkut 

cairan. Biasanya digunakan untuk mengangkut minyak bumi dan gas 

cair. Digerakkan menggunakan tenaga mesin diesel. 

3) Kapal perang 

 Kapal perang merupakan kapal bermesin yang digunakan untuk 

keperluan militer. Dilengkapi dengan senjata canggih. Kapal perang 

yang dapat digunakan untuk lepas landas pesawat dinamakan kapal 

induk. 

4) Kapal tunda 

Kapal tunda merupakan kapal bermesin yang digunakan untuk 

memandu kapal-kapal besar waktu masuk ke pelabuhan atau keluar 

pelabuhan. Menarik atau mendorong kapal lainnya di pelabuhan, atau 

di laut lepas. Kapal tunda juga digunakan pula untuk menarik 

tongkang, kapal rusak, dan peralatan lainnya. 

5) Kapal riset 

Kapal riset merupakan kapal bermesin yang digunakan para ahli 

untuk meneliti kehidupan laut 

6) Speed boat 

Speed boat merupakan kapal cepat yang digunakan untuk 

mengangkut orang dalam jumlah sedikit. Bahan bakarnya pada 

umumnya bensin. Biasanya sering digunakan oleh polisi air untuk 

berpatroli 

3. Alat transportasi udara 

Alat transportasi udara adalah alat transportasi yang digunakan melalui jalur 

udara. Menurut perkembangannya alat transportasi udara di kelompokkan 

menjadi 2, yaitu: 

a. Alat transportasi udara masa lalu 

1) Balon udara 
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Balon udara merupakan alat transportasi udara masa lalu yang 

digunakan untuk mengangkut orang.  Menggunakan gas hidrogen 

yang dibakar/ gas helium. 

2) Kapal udara 

Kapal udara merupakan alat transportasi udara masa lalu yang 

digunakan untuk mengangkut orang dan dapat mengangkut sampai 20 

orang. Pada zaman dahulu umumnya digunakan untuk mengangkut 

orang, pada zaman sekarang lebih banyak digunakan untuk iklan 

udara 

b. Alat transportasi udara masa sekarang atau masa kini 

1)  Pesawat penumpang 

 Pesawat penumpang merupakan pesawat terbang bermesin jet yang 

digunakan untuk mengangkut orang dalam jumlah banyak. Dapat 

mengangkut sampai 300 orang. Bahan bakarnya adalah bensol 

2) Pesawat angkut 

 Pesawat angkut merupakan pesawat terbang yang umumnya 

digunakan untuk mengangkut barang. Jenis pesawat angku ada dua, 

yaitu Pesawat angkut militer digunakan khusus untuk keperluan 

membawa barang-barang militer dan tentara dan pesawat angkut 

komersial digunakan khusus untuk keperluan membawa barang 

3) Pesawat tempur 

 Pesawat tempur merupakan pesawat terbang yang digunakan untuk 

keperluan perang. Pesawat ini dilengkapi senjata canggih dan dapat 

melaju dengan kecepatan sangat cepat melebih kecepatan suara serta 

dapat bermanuver dengan sangat baik. 

4) Helikopter 

 Helikopter merupakan pesawat udara yang dapat terbang karena 

mempunyai baling-baling yang berputar. Helikopter dapat mendarat 

secara vertikal dan umunya hanya dapat mengangkut orang dalam 

jumlah yang sedikit. Helikopter pada umumnya digunakan untuk jarak 

dekat. 
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B. Kelebihan dan Kekurangan Teknologi Transportasi 

1. Alat transportasi masa lalu 

a. Kelebihannya yaitu: 

1) Biaya pembuatannya lebih murah, sehingga harganya juga lebih 

murah 

2) Lebih ramah lingkungan atau tidak menimbulkan polusi 

3) Pembuatannya lebih mudah 

b. Kekurangannya yaitu: 

1) Jalannya lambat 

2) Tidak banyak diminati 

3) Jumlahnya terbatas atau lebih sedikit 

4) Kurang nyaman digunakan 

5) Kurang praktis 

2. Alat transportasi masa kini 

a. Kelebihannya yaitu: 

1) Jalannya lebih cepat 

2) Diminati banyak orang 

3) Jumlahnya lebih banyak 

4) Lebih nyaman digunakan 

5) Praktis  

b. Kekurangannya yaitu: 

1) Biaya pembuatannya mahal, sehingga pada umumnya harganya 

juga lebih mahal 

2) Menimbulkan polusi 

3) Pembuatannya sulit 

C. Masalah Akibat Perkembangan Teknologi Transportasi 

1. Polusi udara 

2. Polusi suara 

3. Kemacetan lalu lintas 

4. Tingkat kecelakaan lalu lintas yang meningkat 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Pertemuan 1 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Pelaksanaan : 

Waktu  : 10 menit 

Nama  : 1.    4. 

4.    5. 

5.  

Materi  : Perkembangan teknologi transportasi 

Petunjuk: 

Kelompokkan alat transportasi yang ada disekitar tempat tinggalmu dalam tabel 

dibawah ini sebanyak-banyaknya dan kerjakan secara berkelompok! 

Pada kolom “jenis alat transportasi” isilah dengan tanda “√” 

1. Alat transportasi darat 

No Nama alat transportasi Jenis alat transportasi Kegunaan  
Masa lalu Masa kini 

     
     
     
     
     
     

 

2. Alat transportasi air 

No Nama alat transportasi Jenis alat transportasi Kegunaan  
Masa lalu Masa kini 
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3. Alat transportasi udara 

No Nama alat transportasi Jenis alat transportasi Kegunaan  
Masa lalu Masa kini 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Pertemuan ke 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Pelaksanaan : 

Waktu  : 10 menit 

 

Nama  : 1.    4. 

2.  

3.    5. 

 

Materi  : Perkembangan teknologi transportasi 

Petunjuk: 

Berikan solusi untuk mengatasi masalah yang kalian dapatkan sesuai dengan hasil 

undian! 

Kerjakan secara berkelompok! 

1. Polusi udara 

2. Polusi suara 

3. Kemacetan 

4. Tingkat kecelakaan yang tinggi 

 

Solusi untuk mengatasinya: 
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Lampiran 5 

Kisi-kisi Soal Tes Uji Coba 

 

Satuan Pendidikan : SD       Kelas/Semester : IV/2 

Mata Pelajaran : IPS      Materi Pokok   : Perkembangan Teknologi Transportasi 

 

Standar Kompetensi: 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi. 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis 
Soal 

Ranah 
Kognitif Nomor Soal 

Jenjang Kemampuan dan 
Tingkat Kesukaran Soal 

Kunci 
Jawaban 

Mudah Sedang Sulit 
2.3Mengenal 

perkembangan 
teknologi 
produksi, 
komunikasi, dan 
transportasi serta 
pengalaman 
menggunakannya. 

 

1. Siswa dapat menyebutkan alat 
transportasi masa lalu 

Pilihan 
Ganda 

C1 1 
21 

√ 
√ 

  d 
c 

2. Diberikan sebuah tabel, siswa dapat 
mengelompokkan alat transportasi 
darat berdasarkan perkembangannya 

Pilihan 
Ganda 

C2 2 
22 

 √ 
√ 

 a 
a 

3. Siswa dapat menjelaskan kelebihan 
dan kekurangan alat transportasi 
masa kini 

Pilihan 
Ganda 

C2 3 
23 

 √ 
√ 

 c 
b 

4. Siswa dapat menunjukkan cara yang 
tepat dalam menggunakan alat 
transportasi untuk mengurangi 
resiko kecelakaan 

Pilihan 
Ganda 

 

C3 4  
24 

  √ 
√ 

d 
b 

5. Siswa dapat menyebutkan alat 
transportasi masa kini 

Pilihan 
Ganda 

C1 5  
25 

√ 
√ 

  a 
c 
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6. Diberikan sebuah gambar alat 
transportasi masa lalu, siswa dapat 
menjelaskan cara menggunakan alat 
transportasi yang ada pada gambar 

Pilihan 
Ganda 

C2 6  
26 

 √ 
√ 

 d 
c 

7. Diberikan sebuah tabel, siswa dapat 
mengelompokkan alat transportasi 
air berdasarkan perkembangannya 

Pilihan 
Ganda 

C2 7  
27 

 √ 
√ 

 a 
a 

8. Siswa dapat memecahkan masalah 
polusi akibat perkembangan alat 
transportasi 

Pilihan 
Ganda 

C3 8  
28 

  √ 
√ 

b 
d 

9. Siswa dapat menyebutkan nama alat 
transportasi darat berdasarkan ciri-
ciri yang disebutkan 

Pilihan 
Ganda 

C1 9 
29 

√ 
√ 

  b 
b 

10. Diberikan sebuah tabel, siswa dapat 
mengelompokkan alat transportasi 
masa kini 

Pilihan 
Ganda 

C2 10  
30 

 √ 
√ 

 c 
b 

11. Siswa dapat menjelaskan kegunaan 
salah satu alat transportasi air 

Pilihan 
Ganda 

C2 11  
31 

 √ 
√ 

 d 
d 

12. Siswa dapat mengurutkan cara 
memakai alat transportasi masa kini 

Pilihan 
Ganda 

C3 12  
32 

  √ 
√ 

c 
a 

13. Siswa dapat menyebutkan nama alat 
transportasi air berdasarkan ciri-ciri 
yang disebutkan 

Pilihan 
Ganda 

C1 13  
33 

√ 
√ 

  c 
b 

14. Diberikan sebuah tabel, siswa dapat 
mengelompokkan alat transportasi 
udara berdasarkan perkembangannya

Pilihan 
Ganda 

C2 14 
34 

 √ 
√ 

 a 
d 

15. Diberikan beberapa gambar, siswa 
dapat memberikan contoh alat 

Pilihan 
Ganda 

C2 15  
35 

 √ 
√ 

 d 
b 
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transportasi masa lalu 
16. Siswa dapat menentukan alat 

transportasi yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan 

Pilihan 
Ganda 

C3 16  
36 

  √ 
√ 

b 
a 

17. Siswa dapat mendefinisikan 
pengertian alat transportasi 

Pilihan 
Ganda 

C1 17 
37 

√ 
√ 

  b 
c 

18. Siswa dapat menjelaskan kegunaan 
salah satu alat transportasi udara 

Pilihan 
Ganda 

C2 18  
38 

 √ 
√ 

 c 
d 

19. Siswa dapat menjelaskan kelebihan 
dan kekurangan alat transportasi 
masa lalu 

Pilihan 
Ganda 

C2 19  
39 

 √ 
√ 

 d 
a 

20. Siswa dapat memecahkan masalah 
lalu lintas akibat perkembangan alat 
transportasi 

Pilihan 
Ganda 

C3 20  
40 

  √ 
√ 

c 
a 

Jumlah Soal 40 10 20 10  
100% 25% 50% 25%  
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Lampiran 6 
 

SOAL UJI COBA 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar di 

lembar jawab yang telah disediakan! 

1. Di bawah ini yang merupakan alat transportasi masa lalu yaitu.... 

a. kereta api c. sepeda motor 

b. pesawat terbang d. becak 

2. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Sepeda  
Sepeda motor 
Delman 
Kereta api 

Yang merupakan alat transportasi darat bermesin ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 2 dan 4 c. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 d. 1 dan 3 

3. Kelebihan dan kekurangan alat transportasi masa kini yaitu.... 

a. kelebihannya nyaman digunakan dan kekurangannya tidak banyak diminati 

b. kelebihannya lebih ramah lingkungan dan kekurangannya pembuatannya 

sulit 

c. kelebihannya jalannya cepat dan kekurangannya menimbulkan polusi 

d. kelebihannya biayanya murah dan kekurangannya bergantung pada mesin 

4. Untuk mengurangi resiko kecelakaan lalu lintas dalam menggunakan sepeda 

motor dapat dilakukan dengan cara.... 

a. memakai sepeda motor yang canggih 

b. memakai sepatu pengaman 

c. menggunakan jaket sebelum berkendara 

d. memakai helm sebelum berkendara 

5. Yang merupakan alat transportasi masa kini yaitu.... 

a. mobil c. pedati 

b. perahu dayung d. perahu layar 
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6.  

 

 

 

Cara menggunakan alat transportasi pada gambar di atas yang paling tepat 

yaitu.... 

a. didorong c. dinaiki 

b. ditarik d. dikayuh 

7. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Perahu layar  
Kapal tanker 
Speed boat  
Rakit 

Yang merupakan alat transportasi air bermesin ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 2 dan 3 c. 1 dan 2 

b. 2 dan 4 d. 1 dan 3 

8. Dampak negatif perkembangan teknologi transportasi yang semakin pesat 

salah satunya adalah menimbulkan polusi udara yang semakin besar. 

Permasalahan tersebut bisa diatasi dengan cara.... 

a. tidak menggunakan alat transportasi 

b. memakai alat transportasi yang ramah lingkungan 

c. membuang alat transportasi yang bermesin 

d. mencegah penggunaan alat transportasi bermesin 

9. Alat transportasi darat bermesin yang pada umumnya digunakan untuk 

mengakut barang dengan jumlah besar melalui jalan raya yaitu.... 

a. bus c. kereta api 

b. truk d. sepeda motor 

10. Perhatikan tabel dibawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Becak motor 
Balon udara 
Kapal tunda 
Delman 
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Yang merupakan alat transportasi masa kini ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 2 dan 4 c. 1 dan 3 

b. 1 dan 4 d. 2 dan 3 

11. Kapal tanker mempunyai kegunaan untuk mengangkut.... 

a. orang c. barang 

b. peti kemas d. cairan 

12. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1. Membeli tiket di stasiun sesuai dengan tujuan perjalanan 

2. Turun di stasiun yang dituju 

3. Menaiki gerbong kereta 

4. Memasuki ruang tunggu didalam stasiun 

Urutan dalam menggunakan alat transportasi kereta api dari awal sampai akhir 

secara berturut-turut ditunjukkan dengan nomor.... 

a. 4-2-1-3 c. 1-4-3-2 

b. 4-2-3-1 d. 1-4-2-3 

13. Salah satu alat transportasi air yang pada umumnya digunakan dilaut dan 

digerakkan dengan menggunakan tenaga angin yaitu.... 

a. perahu dayung c. perahu layar 

b. kapal feri d. rakit  

14. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Pesawat terbang 
Balon udara 
Helikopter  
Kapal udara 
Speed boat 

Alat transportasi udara yang pada umumnya digunakan pada masa lalu 

ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 2 dan 4 c. 1 dan 2 

b. 2 dan 5 d. 1 dan 3 
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15. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

   1   2          3                    4   

Contoh alat transportasi masa lalu ditunjukkan oleh gambar nomor.... 

a. 1 dan 2 c. 2 dan 3 

b. 1 dan 3 d. 2 dan 4 

16. Apabila kita ingin berpergian ke suatu lokasi yang sangat jauh dengan waktu 

yang cepat, maka alat transportasi yang paling tepat kita gunakan adalah.... 

a. kapal feri c. balon udara 

b. pesawat terbang d. kapal udara 

17. Alat transportasi adalah alat yang berguna untuk.... 

a. mengunjungi lokasi dari satu tempat ke tempat lain 

b. memindahkan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lain 

c. mengantarkan orang dari satu tempat ke tempat lain 

d. mempermudah manusia mengunjungi lokasi dari satu tempat ke tempat 

lain 

18. Pesawat angkut komersial pada umumnya digunakkan untuk.... 

a. mengangkut tentara 

b. mengangkut penumpang 

c. mengangkut barang 

d. mengangkut surat 

19. Kelebihan dan kekurangan alat transportasi masa lalu yaitu.... 

a. kelebihannya aman digunakan dan kekurangannya menimbulkan polusi 

b. kelebihannya lebih nyaman digunakan dan kekurangannya mudah rusak 

c. kelebihannya harganya lebih murah dan kekuranganya pembuatannya sulit 

d. kelebihannya lebih ramah lingkungan dan kekurangannya jalannya lambat 

20. Perkembangan alat transportasi yang pesat dapat menyebabkan kemacetan di 

jalan raya. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat 

dilakukan dengan cara.... 
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a. tidak menggunakan alat transportasi 

b. mengutamakan menggunakan alat transportasi pribadi 

c. mengutamakan menggunakan alat transportasi umum 

d. menggunakan alat transportasi yang canggih 

21. Yang termasuk alat transportasi masa lalu yaitu.... 

a. truk c. pedati 

b. becak motor d. bajai  

22. Perhatikan tabel dibawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Sepeda  
Pedati 
Sepeda motor 
Truk 

Yang merupakan alat transportasi darat tidak bermesin ditunjukkan oleh 

nomor.... 

a. 1 dan 2 c. 2 dan 3 

b. 1 dan 3 d. 2 dan 4 

23. Kelebihan dan kekurangan alat transportasi masa kini yaitu.... 

a. kelebihannya aman digunakan dan kekurangannya jumlahnya terbatas 

b. kelebihannya nyaman digunakan dan kekurangannya pembuatannya sulit 

c. kelebihannya biayanya murah dan kekurangannya mudah rusak 

d. kelebihannya jalannya cepat dan kekurangannya tidak banyak diminati 

24. Untuk mengurangi resiko kecelakaan lalu lintas dalam menggunakan mobil 

dapat dilakukan dengan cara.... 

a. memakai mobil yang cepat dan nyaman 

b. memakai sabuk pengaman 

c. menggunakan jaket pengaman sebelum berkendara 

d. menggunakan mobil yang terbaru 

25. Di bawah ini yang merupakan alat transportasi masa kini yaitu.... 

a. delman c. pesawat terbang 

b. pedati d. rakit 
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26.  

 

 

 

 

Cara menggunakan alat transportasi pada gambar diatas yang paling tepat 

adalah.... 

a. mendayung menggunakan kayu 

b. mendayung sesuai arah angin 

c. mendayung secara maju atau mundur 

d. mendayung searah aliran air 

27. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Perahu layar 
Kapal  
Speed boat  
Rakit 

Yang merupakan alat transportasi air tidak bermesin ditunjukkan oleh 

nomor.... 

a. 1 dan 4 c. 2 dan 3 

b. 1 dan 2 d. 2 dan 4 

28. Dampak negatif perkembangan alat transportasi yang semakin pesat salah 

satunya adalah menimbulkan polusi suara yang semakin besar. Permasalahan 

tersebut bisa diatasi dengan cara.... 

a. menggunakan alat transportasi masa kini yang terbaru 

b. menggunakan alat transportasi masa kini yang mahal 

c. menggunakan angkutan umum jika mau berpergian 

d. menggunakan alat transportasi dengan peredam suara yang baik 

29. Alat transportasi darat yang digunakan untuk mengakut orang, paling banyak 

dua orang yaitu.... 

a. kereta api c. bus 
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b. sepeda motor d. mobil 

30. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Sepeda motor 
Balon udara 
Sepeda 
Kapal tanker 

Yang merupakan alat transportasi  masa kini ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 1 dan 2 c. 2 dan 3 

b. 1 dan 4 d. 2 dan 4 

31. Kapal feri pada umumnya digunakan untuk.... 

a. kegiatan wisata c. penyeberangan antarnegara 

b. pelayaran jarak jauh d. penyeberangan selat 

32. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Turun di terminal tujuan 

2. Menaiki bus yang dituju 

3. Membeli tiket bus sesuai tujuan 

4. Menunggu kedatangan bus ditempat tunggu 

Urutan dalam menggunakan alat transportasi bus dari awal sampai akhir secara 

berturut-turut ditunjukkan dengan nomor.... 

a. 3-4-2-1 c. 4-3-2-1 

b. 3-4-1-2 d. 4-2-3-1 

33. Alat transportasi air yang menggunakan bambu yang diikat berjajar dan 

digerakkan dengan tenaga manusia yaitu.... 

a. perahu layar c. kapal feri 

b. rakit d. perahu dayung 

34. Perhatikan tabel dibawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Pesawat terbang 
Balon udara 
Helikopter  
Kapal udara 
Speed boat 
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Alat transportasi udara yang pada umumnya digunakan pada masa kini 

ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 2 dan 4 c. 1 dan 2 

b. 2 dan 5 d. 1 dan 3 

35. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

        1   2           3                    4 

Contoh alat transportasi masa lalu ditunjukkan oleh gambar nomor.... 

a. 1 dan 2 c. 1 dan 3 

b. 2 dan 3 d. 2 dan 4 

36. Apabila kita mau berpergian ke pulau lain yang jaraknya cukup dekat yang 

tidak dihubungkan oleh jembatan dengan biaya yang relatif murah, maka alat 

transportasi yang paling tepat kita gunakan adalah.... 

a. kapal  c. pesawat terbang 

b. rakit d. helikopter 

37. Alat yang berfungsi untuk memindahkan manusia atau barang dari satu tempat 

ke tempat lain disebut alat.... 

a. pengangkut c. transportasi  

b. pemindah d. perjalanan 

38. Kapal udara pada masa kini mempunyai kegunaan untuk.... 

a. mengangkut orang 

b. mengangkut barang 

c. keperluan perang 

d. iklan udara 

39. Kelebihan dan kekurangan alat transportasi masa lalu yaitu.... 

a. kelebihannya biaya pembuatannya murah dan kekurangannya tidak banyak 

diminati 

b. kelebihannya aman digunakan dan kekurangannya biaya pembuatanya 

relatif mahal  
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c. kelebihannya jalannya bisa cepat dan kekurangannya jumlah barangnya 

terbatas 

d. kelebihannya biaya pembuatannya murah dan kekuranganya menimbulkan 

polusi 

40. Perkembangan penggunaan alat transportasi dari yang awalnya menggunakan 

alat transportasi tidak bermesin menjadi alat transportasi bermesin dapat 

meningkatkan tingkat kecelakaan lalu lintas. Permasalahan tersebut bisa diatasi 

dengan cara.... 

a. mematuhi peraturan lalu lintas dalam berkendara 

b. tidak mengebut dalam menggunakan kendaraan 

c. memakai alat transportasi masa kini yang canggih 

d. berhenti pada saat lampu merah menyala 
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Lampiran 8 

HASILUJI COBA SOAL 
No. Soal 
No.Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Skor 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 33 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 36 
3 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 23 
4 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 16 
5 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 12 
6 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 15 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 37 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 31 
9 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 15 
10 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 24 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 28 
12 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 21 
13 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 30 
14 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 28 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 31 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 27 
17 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 32 
18 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 14 
19 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 32 
21 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 26 
22 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 23 
23 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 14 
24 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 26 
25 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 26 
26 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 18 
27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 33 
28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 35 
29 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
30 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 24 
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Lampiran 9 
 

HASIL UJI VALIDITAS SOAL 
 
Correlations 
 Skortotal 

Soal1 

Pearson Correlation ,520

Sig. (2-tailed) ,003

N 30

Soal2 

Pearson Correlation ,667*

Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Soal3 

Pearson Correlation ,438

Sig. (2-tailed) ,015

N 30

Soal4 

Pearson Correlation ,707**

Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Soal5 

Pearson Correlation ,732

Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Soal6 

Pearson Correlation ,303

Sig. (2-tailed) ,103

N 30

Soal7 

Pearson Correlation ,364

Sig. (2-tailed) ,048

N 30

Soal8 

Pearson Correlation ,269

Sig. (2-tailed) ,151

N 30

Soal9 

Pearson Correlation ,430

Sig. (2-tailed) ,018

N 30

Soal10 

Pearson Correlation ,445*

Sig. (2-tailed) ,014

N 30

Soal11 

Pearson Correlation ,538

Sig. (2-tailed) ,002

N 30
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Soal12 

 

Pearson Correlation 
,516*

Sig. (2-tailed) ,003

N 30

Soal13 

Pearson Correlation ,537

Sig. (2-tailed) ,002

N 30

Soal14 

Pearson Correlation ,631*

Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Soal15 

Pearson Correlation ,482

Sig. (2-tailed) ,007

N 30

Soal16 

Pearson Correlation ,536**

Sig. (2-tailed) ,002

N 30

Soal17 

Pearson Correlation ,487

Sig. (2-tailed) ,006

N 30

Soal18 

Pearson Correlation ,556

Sig. (2-tailed) ,001

N 30

Soal19 

Pearson Correlation ,265

Sig. (2-tailed) ,157

N 30

Soal20 

Pearson Correlation ,212

Sig. (2-tailed) ,261

N 30

Soal21 

Pearson Correlation ,597

Sig. (2-tailed) ,001

N 30

Soal22 

Pearson Correlation ,493*

Sig. (2-tailed) ,006

N 30

Soal23 

Pearson Correlation ,147

Sig. (2-tailed) ,439

N 30

Soal24 

Pearson Correlation ,373*

Sig. (2-tailed) ,042

N 30
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Soal25 

Pearson Correlation ,364

Sig. (2-tailed) ,048

N 30

Soal26 

Pearson Correlation ,371*

Sig. (2-tailed) ,044

N 30

Soal27 

Pearson Correlation ,546

Sig. (2-tailed) ,002

N 30

Soal28 

Pearson Correlation ,548**

Sig. (2-tailed) ,002

N 30

Soal29 

Pearson Correlation -,062

Sig. (2-tailed) ,747

N 30

Soal30 

Pearson Correlation ,166

Sig. (2-tailed) ,381

N 30

Soal31 

Pearson Correlation ,085

Sig. (2-tailed) ,654

N 30

Soal32 

Pearson Correlation ,531

Sig. (2-tailed) ,003

N 30

Soal33 

Pearson Correlation -,035

Sig. (2-tailed) ,853

N 30

Soal34 

Pearson Correlation ,168*

Sig. (2-tailed) ,375

N 30

Soal35 

Pearson Correlation ,349

Sig. (2-tailed) ,059

N 30

Soal36 

Pearson Correlation ,498*

Sig. (2-tailed) ,005

N 30

Soal37 

Pearson Correlation ,463

Sig. (2-tailed) ,010

N 30



147 

 

Soal38 

Pearson Correlation ,335*

Sig. (2-tailed) ,070

N 30

Soal39 

Pearson Correlation ,502

Sig. (2-tailed) ,005

N 30

Soal40 

Pearson Correlation ,679**

Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Skortotal 

Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)  
N 30

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 
 

HASIL UJI RELIABILITAS SOAL 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,902 28 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 16,87 41,154 ,505 ,898 

Soal2 17,03 39,689 ,614 ,896 

Soal3 17,43 40,944 ,394 ,900 

Soal4 17,03 39,344 ,676 ,894 

Soal5 16,93 39,857 ,679 ,895 

Soal7 17,30 41,252 ,310 ,902 

Soal9 17,07 40,961 ,378 ,900 

Soal10 16,90 41,128 ,461 ,899 

Soal11 17,43 40,254 ,514 ,898 

Soal12 17,03 40,447 ,480 ,898 

Soal13 17,13 40,120 ,498 ,898 

Soal14 17,13 39,706 ,567 ,896 

Soal15 16,90 41,197 ,446 ,899 

Soal16 17,03 40,447 ,480 ,898 

Soal17 17,00 40,759 ,444 ,899 

Soal18 17,03 40,309 ,505 ,898 

Soal21 17,03 40,033 ,553 ,897 

Soal22 16,87 41,499 ,425 ,899 

Soal24 16,80 42,234 ,368 ,900 

Soal25 16,93 41,720 ,310 ,901 

Soal26 17,07 41,651 ,264 ,903 

Soal27 17,03 40,447 ,480 ,898 

Soal28 17,43 40,392 ,490 ,898 

Soal32 17,10 40,438 ,455 ,899 

Soal36 17,43 40,668 ,442 ,899 
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Soal37 17,17 40,833 ,377 ,901 

Soal39 17,20 40,028 ,503 ,898 

Soal40 17,47 39,499 ,674 ,894 
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Lampiran 11 
 

HASIL ANALISIS DAYA BEDA SOAL 

 

Nomor Soal Nilai Daya Beda Kriteria 

1 0,27 CUKUP 

2 0,6 BAIK 

3 0,33 CUKUP 

4 0,47 BAIK 

5 0,4 CUKUP 

6 0,13 JELEK 

7 0,47 BAIK 

8 0,27 CUKUP 

9 0,27 CUKUP 

10 0,33 CUKUP 

11 0,47 BAIK 

12 0,33 CUKUP 

13 0,53 BAIK 

14 0,53 BAIK 

15 0,33 CUKUP 

16 0,33 CUKUP 

17 0,53 BAIK 

18 0,33 CUKUP 

19 0,2 JELEK 

20 0,13 JELEK 

21 0,47 BAIK 

22 0,13 JELEK 

23 -0,07 JELEK 

24 0,13 JELEK 

25 0,13 JELEK 

26 0,4 CUKUP 

27 0,33 CUKUP 
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28 0,46 JELEK 

29 -0,07 JELEK 

30 0,07 JELEK 

31 0,27 CUKUP 

32 0,33 CUKUP 

33 -0,13 JELEK 

34 0,13 JELEK 

35 0,07 JELEK 

36 0,33 CUKUP 

37 0,6 BAIK 

38 0,2 JELEK 

39 0,4 CUKUP 

40 0,53 BAIK 
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Lampiran 12 

HASIL ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

Nomor Soal Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,87 MUDAH 

2 0,7 SEDANG 

3 0,3 SUKAR 

4 0,7 SEDANG 

5 0,8 MUDAH 

6 0,87 MUDAH 

7 0,43 SEDANG 

8 0,73 SEDANG 

9 0,67 SEDANG 

10 0,83 MUDAH 

11 0,3 SUKAR 

12 0,7 SEDANG 

13 0,6 SEDANG 

14 0,6 SEDANG 

15 0,83 MUDAH 

16 0,7 SEDANG 

17 0,73 MUDAH 

18 0,7 SEDANG 

19 0,7 SEDANG 

20 0,2 SUKAR 

21 0,7 SEDANG 

22 0,87 MUDAH 

23 0,3 SUKAR 

24 0,93 MUDAH 

25 0,8 MUDAH 

26 0,67 SEDANG 

27 0,7 SEDANG 

28 0,3 SUKAR 
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29 0,97 MUDAH 

30 0,9 MUDAH 

31 0,27 SUKAR 

32 0,63 SEDANG 

33 0,87 MUDAH 

34 0,87 MUDAH 

35 0,97 MUDAH 

36 0,3 SUKAR 

37 0,57 SEDANG 

38 0,23 SUKAR 

39 0,53 SEDANG 

40 0,27 SUKAR 
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Lampiran 13 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTES 

 

Satuan Pendidikan : SD       Kelas/Semester : IV/2 

Mata Pelajaran : IPS      Materi Pokok   : Perkembangan Teknologi Transportasi 

 

Standar Kompetensi: 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi. 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis 
Soal 

Nomor 
Soal 

Ranah kognitif Kunci Jawaban 
C1 C2 C3 

2.3Mengenal 
perkembangan 
teknologi 
produksi, 
komunikasi, dan 
transportasi serta 
pengalaman 
menggunakannya. 

 

1. Siswa dapat menyebutkan alat 
transportasi masa lalu 

Pilihan 
Ganda 

1 √   d 

2. Diberikan sebuah tabel, siswa dapat 
mengelompokkan alat transportasi 
darat berdasarkan perkembangannya 

Pilihan 
Ganda 

2  √  a 

3. Siswa dapat menjelaskan kelebihan 
dan kekurangan alat transportasi 
masa kini 

Pilihan 
Ganda 

3  √ 
 

 c 
 

4. Siswa dapat menunjukkan cara yang 
tepat dalam menggunakan alat 
transportasi untuk mengurangi 
resiko kecelakaan 

Pilihan 
Ganda 

 

4  
 

  √ 
 

d 
 

5. Siswa dapat menyebutkan alat 
transportasi masa kini 

Pilihan 
Ganda 

5  
 

√ 
 

  a 
 

6. Diberikan sebuah gambar alat Pilihan 6   √  c 
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transportasi masa lalu, siswa dapat 
menjelaskan cara menggunakan alat 
transportasi yang ada pada gambar 

Ganda   

7. Diberikan sebuah tabel, siswa dapat 
mengelompokkan alat transportasi 
air berdasarkan perkembangannya 

Pilihan 
Ganda 

7  
 

 √ 
 

 a 
 

8. Siswa dapat memecahkan masalah 
polusi akibat perkembangan alat 
transportasi 

Pilihan 
Ganda 

8  
 

  √ 
 

d 

9. Siswa dapat menyebutkan nama alat 
transportasi darat berdasarkan ciri-
ciri yang disebutkan 

Pilihan 
Ganda 

9 
 

√ 
 

  b 
 

10. Diberikan sebuah tabel, siswa dapat 
mengelompokkan alat transportasi 
masa kini 

Pilihan 
Ganda 

10  
 

 √ 
 

 c 
 

11. Siswa dapat menjelaskan kegunaan 
salah satu alat transportasi air 

Pilihan 
Ganda 

11  
 

 √ 
 

 d 
 

12. Siswa dapat mengurutkan cara 
memakai alat transportasi masa kini 

Pilihan 
Ganda 

12  
 

  √ 
 

a 

13. Siswa dapat menyebutkan nama alat 
transportasi air berdasarkan ciri-ciri 
yang disebutkan 

Pilihan 
Ganda 

13  
 

√ 
 

  c 
 

14. Diberikan sebuah tabel, siswa dapat 
mengelompokkan alat transportasi 
udara berdasarkan perkembangannya

Pilihan 
Ganda 

14 
 

 √ 
 

 a 
 

15. Diberikan beberapa gambar, siswa 
dapat memberikan contoh alat 
transportasi masa lalu 

Pilihan 
Ganda 

15  
 

 √ 
 

 d 
 



 
 

156 

16. Siswa dapat menentukan alat 
transportasi yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan 

Pilihan 
Ganda 

16  
 

  √ 
 

a 
 

17. Siswa dapat mendefinisikan 
pengertian alat transportasi 

Pilihan 
Ganda 

17 
 

√ 
 

  b 

18. Siswa dapat menjelaskan kegunaan 
salah satu alat transportasi udara 

Pilihan 
Ganda 

18  
 

 √ 
 

 c 
 

19. Siswa dapat menjelaskan kelebihan 
dan kekurangan alat transportasi 
masa lalu 

Pilihan 
Ganda 

19  √  a 

20. Siswa dapat memecahkan masalah 
lalu lintas akibat perkembangan alat 
transportasi 

Pilihan 
Ganda 

20   √ a 

Jumlah soal 20 5 10 5  
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Lampiran 14 

SOAL PRETEST DAN POSTES 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar di 

lembar jawab yang telah disediakan! 

 
1. Di bawah ini yang merupakan alat transportasi masa lalu yaitu.... 

a. kereta api c. sepeda motor 

b. pesawat terbang d. becak 

2. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Sepeda  
Sepeda motor 
Delman 
Kereta api 

Yang merupakan alat transportasi darat bermesin ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 2 dan 4 c. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 d. 1 dan 3 

3. Kelebihan dan kekurangan alat transportasi masa kini yaitu.... 

a. kelebihannya nyaman digunakan dan kekurangannya tidak banyak diminati 

b. kelebihannya lebih ramah lingkungan dan kekurangannya pembuatannya 

sulit 

c. kelebihannya jalannya cepat dan kekurangannya menimbulkan polusi 

d. kelebihannya biayanya murah dan kekurangannya bergantung pada mesin 

4. Untuk mengurangi resiko kecelakaan lalu lintas dalam menggunakan sepeda 

motor dapat dilakukan dengan cara.... 

a. memakai sepeda motor yang canggih 

b. memakai sepatu pengaman 

c. menggunakan jaket sebelum berkendara 

d. memakai helm sebelum berkendara 

5. Yang merupakan alat transportasi masa kini yaitu.... 

a. mobil c. pedati 

b. perahu dayung d. perahu layar 
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6. . 

 

 

 

 

Cara menggunakan alat transportasi pada gambar diatas yang paling tepat 

adalah.... 

a. mendayung menggunakan kayu 

b. mendayung sesuai arah angin 

c. mendayung secara maju atau mundur 

d. mendayung searah aliran air 

7. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Perahu layar  
Kapal tanker 
Speed boat  
Rakit 

Yang merupakan alat transportasi air bermesin ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 2 dan 3 c. 1 dan 2 

b. 2 dan 4 d. 1 dan 3 

8. Dampak negatif perkembangan alat transportasi yang semakin pesat salah 

satunya adalah menimbulkan polusi suara yang semakin besar. Permasalahan 

tersebut bisa diatasi dengan cara.... 

a. menggunakan alat transportasi masa kini yang terbaru 

b. menggunakan alat transportasi masa kini yang mahal 

c. menggunakan angkutan umum jika mau berpergian 

d. menggunakan alat transportasi dengan peredam suara yang baik 

9. Alat transportasi darat bermesin yang pada umumnya digunakan untuk 

mengakut barang dengan jumlah besar melalui jalan raya yaitu.... 

a. bus c. kereta api 

b. truk d. sepeda motor 
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10. Perhatikan tabel dibawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Becak motor 
Balon udara 
Kapal tunda 
Delman 

Yang merupakan alat transportasi  masa kini ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 2 dan 4 c. 1 dan 3 

b. 1 dan 4 d. 2 dan 3 

11. Kapal tanker mempunyai kegunaan untuk mengangkut.... 

a. orang c. barang 

b. peti kemas d. cairan 

12. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Turun di terminal tujuan 

2. Menaiki bus yang dituju 

3. Membeli tiket bus sesuai tujuan 

4. Menunggu kedatangan bus ditempat tunggu 

Urutan dalam menggunakan alat transportasi bus dari awal sampai akhir secara 

berturut-turut ditunjukkan dengan nomor.... 

a. 3-4-2-1 c. 4-3-2-1 

b. 3-4-1-2 d. 4-2-3-1 

13. Salah satu alat transportasi air yang pada umumnya digunakan dilaut dan 

digerakkan dengan menggunakan tenaga angin yaitu.... 

a. perahu dayung c. perahu layar 

b. kapal feri d. rakit 

14. Perhatikan tabel dibawah ini! 

No. Alat transportasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Pesawat terbang 
Balon udara 
Helikopter  
Kapal udara 
Speed boat 

Alat transportasi udara yang pada umumnya digunakan pada masa lalu 

ditunjukkan oleh nomor.... 
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a. 2 dan 4 c. 1 dan 2 

b. 2 dan 5 d. 1 dan 3 

15. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

   1   2   3          4   

Contoh alat transportasi masa lalu ditunjukkan oleh gambar nomor.... 

a. 1 dan 2 c. 2 dan 3 

b. 1 dan 3 d. 2 dan 4 

16. Apabila kita mau berpergian ke pulau lain yang jaraknya cukup dekat yang 

tidak dihubungkan oleh jembatan dengan biaya yang relatif murah, maka alat 

transportasi yang paling tepat kita gunakan adalah.... 

a. kapal  c. pesawat terbang 

b. rakit d. helikopter 

17. Alat transportasi adalah alat yang berguna untuk.... 

a. mengunjungi lokasi dari satu tempat ke tempat lain 

b. memindahkan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lain 

c. mengantarkan orang dari satu tempat ke tempat lain 

d. mempermudah manusia mengunjungi lokasi dari satu tempat ke tempat 

lain 

18. Pesawat angkut komersial pada umumnya digunakkan untuk.... 

a. mengangkut tentara 

b. mengangkut penumpang 

c. mengangkut barang 

d. mengangkut surat 

19. Kelebihan dan kekurangan alat transportasi masa lalu yaitu.... 

a. kelebihannya biaya pembuatannya murah dan kekurangannya tidak banyak 

diminati 

b. kelebihannya aman digunakan dan kekurangannya biaya pembuatanya 

relatif mahal  
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c. kelebihannya jalannya bisa cepat dan kekurangannya jumlah barangnya 

terbatas 

d. kelebihannya biaya pembuatannya murah dan kekuranganya menimbulkan 

polusi 

20. Perkembangan penggunaan alat transportasi dari yang awalnya menggunakan 

alat transportasi tidak bermesin menjadi alat transportasi bermesin dapat 

meningkatkan tingkat kecelakaan lalu lintas. Permasalahan tersebut bisa diatasi 

dengan cara.... 

a. mematuhi peraturan lalu lintas dalam berkendara 

b. tidak mengebut dalam menggunakan kendaraan 

c. memakai alat transportasi masa kini yang canggih 

d. berhenti pada saat lampu merah menyala 
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NO. NAMA SISWA KELAS IVB JENIS KELAMIN 
 1 M. SAUQI HUDA L 
2 M. IVAN RAMADHAN L 
3 M. AFIF HUSEN L 
4 M. ALDI RANGGA A.P.D L 
5 M. ALDO RANGGA A.P.D L 
6 M. ALAMUL HUDA L 
7 M. FATIKHUL FUAD L 
8 M. NIZAR MUSTAFA L 
9 M. RAMADHANI L 
10 M. RAJEFRI L 
11 NABILA AYU C. P 
12 NADYA SALMA T. P 
13 NURJANAH P 
14 NURISKIANA P. P 
15 PUTRI AISYIAH P 
16 RIAN MAULANA L 
17 RIZQI SUBKHAN L 
18 ROBITH HIMAMI L 
19 ROIKHAN F. L 
20 SITI NUR K. P 
21 WIWIT WAHYUNINGSIH P 
22 WULAN SUCI R. P 
23 NURLAELY AFIYANTI P 
24 NANDA SUCI M. P 
25 SITU NUR A. P 
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NO. NAMA SISWA KELAS IVB JENIS KELAMIN 
 1 M. SAUQI HUDA  
2 M. IVAN RAMADHAN  
3 M. AFIF HUSEN  
4 M. ALDI RANGGA A.P.D  
5 M. ALDO RANGGA A.P.D  
6 M. ALAMUL HUDA  
7 M. FATIKHUL FUAD  
8 M. NIZAR MUSTAFA  
9 M. RAMADHANI  
10 NABILA AYU C.  
11 NADYA SALMA T.  
12 NURJANAH  
13 NURISKIANA P.  
14 RIAN MAULANA  
15 RIZQI SUBKHAN  
16 ROIKHAN F.  
17 SITI NUR K.  
18 WIWIT WAHYUNINGSIH  
19 WULAN SUCI R.  
20 NURLAELY AFIYANTI  
21 NANDA SUCI M.  
22 SITU NUR A.  
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NO. NAMA SISWA KELAS IVB PRETES POSTES 
 1 M. SAUQI HUDA 55 85 
2 M. IVAN RAMADHAN 40 55 
3 M. AFIF HUSEN 50 35 
4 M. ALDI RANGGA A.P.D 55 80 
5 M. ALDO RANGGA A.P.D 70 75 
6 M. ALAMUL HUDA 60 55 
7 M. FATIKHUL FUAD 70 90 
8 M. NIZAR MUSTAFA 45 50 
9 M. RAMADHANI 35 80 
10 NABILA AYU C. 55 80 
11 NADYA SALMA T. 55 80 
12 NURJANAH 65 65 
13 NURISKIANA P. 50 55 
14 RIAN MAULANA 55 65 
15 RIZQI SUBKHAN 65 70 
16 ROIKHAN F. 65 75 
17 SITI NUR K. 65 35 
18 WIWIT WAHYUNINGSIH 55 55 
19 WULAN SUCI R. 40 60 
20 NURLAELY AFIYANTI 60 60 
21 NANDA SUCI M. 65 80 
22 SITU NUR A. 50 75 
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Lampiran 18 
DESKRIPTORPEDOMAN OBSERVASI  

PENGGUNAAN MULTIMEDIA MICROSOFT POWERPOINT 

 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan peralatan keras multimedia 

microsoft powerpoint 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut: 

Skor Penilaian Penjelasan 
1 Guru menjelaskan materi pelajaran tanpa menggunakan 

komputer 
2 Guru menjelaskan materi pelajaran hanya menggunakan 

komputer 
3 Guru menjelaskan materi pelajaran hanya menggunakan 

komputer dan LCD 
4 Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan 

komputer, LCD, dan speaker 
 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan unsur multimedia microsoft 

powerpoint 

a. Teks dan gambar 

b. Video 

c. Animasi 

d. Suara 

Skor Penilaian Keterangan 
1 Satu deskriptor tampak. 
2 Dua deskriptor tampak. 
3 Tiga deskriptor tampak. 
4 Empat deskriptor tampak. 

 

3. Penggunaan media terlihat oleh siswa 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut: 

Skor Penilaian Penjelasan 

1 Penggunaan media terlihat olehsebagian kecil siswa. 
2 Penggunaan media terlihat olehseparuhsiswa. 
3 Penggunaan media terlihat olehsebagian besar siswa. 
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4 Penggunaan media terlihat olehseluruh siswa 
4. Penggunaan media terdengar oleh siswa 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut: 

Skor Penilaian Penjelasan 

1 Penggunaan media terdengar olehsebagian kecil siswa. 
2 Penggunaan media terdengar olehseparuhsiswa. 
3 Penggunaan media terdengar olehsebagian besar siswa. 
4 Penggunaan media terdengar olehseluruh siswa 

 

5. Penggunaan media mencangkup seluruh materi pelajaran yang diajarkan 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut: 

Skor Penilaian Penjelasan 

1 Penggunaan media hanya mencangkup sebagian kecil 
materi pelajaran 

2 Penggunaan media hanya mencangkup separuh materi 
pelajaran 

3 Penggunaan media mencangkup sebagian besar materi 
pelajaran 

4 Penggunaan media mencangkup seluruh materi pelajaran 
 

6. Antusiasme siswa terhadap media 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut: 

Skor Penilaian Penjelasan 

1 Penggunaan media membuat sebagian kecil siswa 
antusias. 

2 Penggunaan media membuat separuh siswa antusias. 
3 Penggunaan media membuat sebagian besar siswa 

antusias. 
4 Penggunaan media membuat seluruh siswa antusias. 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Siswa kelas eksperimen mengerjakan pretes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa kelas kontrol mengerjakan pretes 
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Guru menjelaskan materi menggunakan multimedia microsoft powerpoint pada 
kelas eksperimen 

 

 

 

Komponen multimedia microsoft powerpoint (LCD, laptop, dan speaker) yang 
digunakan dalam pembelajaran 
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Guru menjelaskan materi menggunakan media konvensional (media gambar dan 
papan tulis) pada kelas kontrol 

 

 

 

Guru menjelaskan materi menggunakan media konvensional (buku teks) pada 
kelas kontrol 
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Lampiran 22 
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